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Abstrak

Penerapan pembelajaran dengan menyertakan soal High Order Thinking Skills
(HOTS) bukan hal yang mudah dilaksanakan oleh guru. Disamping guru harus
benar-benar menguasai materi dan strategi pembelajaran, guru juga dihadapkan
pada kondisi lingkungan, sarana prasarana dan intake siswa. High Order
Thingking Skills merupakan kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi,
dan mengubah pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis
dan kreatif dalam menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah pada
situasi baru. Oleh karenanya perlu ada suatu kajian dan penelitian serta
pendampingan Guru Madrasah dalam rangka peningkatan kompetensi pedagogik
guru matematika melalui penguasaan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills).
Pengabdian ini memiliki nilai urgensi yang sangat besar untuk pengembangan
kelembagaan Perguruan Tinggi Islam di Indonesia maupun untuk lembaga atau
sekolah-sekolah dibawah Kementerian Agama khusunya di bawah lingkungan
PC. LP. Maarif NU Kab. Lamongan. Hasil penelitian dan pendampingan
menunjukkan kemampuan Guru-guru Madrasah dalam menyelesaikan soal-soal
high order thinking skills (HOTS) mengalami peningkatan yang signifikan,
Implementasi program peningkatakan kemampuan pedagogis guru pada soal-soal
HOTS oleh prodi Matematika UIN Sunan Ampel Surabaya dilakukan melalui
pemberian workshop/pelatihan dalam merancang dan menyelesaikan soal-soal
high order thinking yang selanjutnya diberikan pendampingan. Program tersebut
berpengaruh poositif terhadap peningkatan kemampuan guru sekaligus

implementasinya dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: High Order Thinking, Pendampingan, Pedagogis, Pengabdian
Masyarakat



Abstract

The application of learning by including High Order Thinking Skills (HOTS)
questions is not an easy thing to do by the teacher. The teacher must really master
the material and learning strategies, the teacher is also faced with environmental
conditions, infrastructure and student intakes. High Order Thinking Skills is the
ability to connect, manipulate, and change the knowledge and experience that is
owned critically and creatively in determining decisions to solve problems in new
situations. Therefore, it is necessary to have a study and research as well as
mentoring Madrasah Teachers in order to improve the pedagogical competence of
mathematics teachers through mastering HOTS (Higher Order Thinking Skills)
questions. This dedication has a great value of urgency for the development of
Islamic Higher Education institutions in Indonesia as well as for institutions or
schools under the Ministry of Religion especially under the environment of PC.
LP. Maarif NU Kab. Lamongan. The results of research and assistance showed the
ability of Madrasah teachers to solve high order thinking skills (HOTS) questions
had a significant increase. The implementation of the teacher's pedagogical skills
improvement program on HOTS questions by the Mathematics Study Program of
UIN Sunan Ampel Surabaya was carried out through a workshop / training in
designing and completing high order thinking questions which are then given
assistance. The program has a positive effect on improving the ability of teachers

as well as its implementation in classroom learning activities.

Keywords: High Order Thinking, Assistance, Pedagogical, Community Service
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika sekolah yang dilakukan oleh guru pada
umumnya lebih ditekankan pada aspek pengetahuan dan pemahaman,
sedangkan aspek aplikasi, analisis, serta evaluasi kurang mendapat penekanan.
Hal ini berdampak pada kurang terlatinnya siswa dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan matematika yang bersifat non-rutin yang
notabene memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Jika selama ini siswa lebih banyak diberikan soal-soal level C-1
(mengetahui), C-2 (memahami), dan C-3 (menerapkan) dalam konteks
taxonomi Bloom?!, maka Guru diharapkan mampu menyusun dan mengajarkan
soal-soal HOT agar siswa mampu menyelesaikan soal pada level C-4 (sintesis/
analisis), C-5 (evaluasi), dan C-6 (berkreasi). Pembelajaran matematika
harusnya lebih menekankan pada pengembangan kemampuan Kreativitas
(creativity), kemampuan berfikir kritis (critical thinking), kerja sama
(collaboration) dan kemampuan komunikasi (communication)?. Melalui high
order thinking, siswa akan dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas,
berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu
mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal

kompleks menjadi lebih jelas®.

! Benyamin S Bloom,. Taksonomy of Educational Objectives (The Clasification of
Educational Goals) Handbook 1 Cognitive Domain. (London : Longman Group Ltd., 1979.)

2 Rafiq Badjeber, Jayanti Putri Purwaningrum, “Pengembangan Higher Order Thinking
Skills dalam Pembelajaran Matematika di SMP”. Guru Tua : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
1, No. 1, (2018): 36

3 Widodo, T & Kadarwati, S. “High Order Thinking Berbasis Pemecahan Masalah Untuk



High Order Thingking Skills merupakan kemampuan untuk
menghubungkan, memanipulasi, dan mengubah pengetahuan serta
pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif dalam menentukan
keputusan untuk menyelesaikan masalah pada situasi baru*. HOTS adalah
sesuatu yang tidak algoritmik®, mampu merangsang siswa untuk
mengintrepretasikan, menganalisa atau bahkan mampu memanipulasi
informasi sehingga tidak monoton. Untuk keperluan ini, dibutuhkan proses
yang kontinu dan konsisten dalam melatih dan membiasakan para siswa,
dimulai sejak awal kegiatan pembelajaran sampai dengan proses refleksi dan
evaluasi. Guru dalam konteks ini harus mampu memfasilitasi siswa menjadi
pemikir dan pemecah masalah yang baik®.

Permasalahannya kemudian, penerapan pembelajaran HOTS bukan hal
yang mudah dilaksanakan oleh guru. Disamping guru harus benar-benar
menguasai materi dan strategi pembelajaran, guru juga dihadapkan pada
kondisi lingkungan, sarana prasarana dan intake siswa yang diajarnya. Bisa
jadi guru sudah merasa berbuat maksimal agar kegiatan pembelajaran
menarik, kualitas soal matematika juga sudah dikondisikan untuk soal-soal
yang non-rutin, akan tetapi respon siswa yang kurang baik dan relatif pasif

juga akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.

Meningkatkan Hasil Belajar Berorientasi Pembentukan Karakter Siswa”. Cakrawala Pendidikan
(2013) 32(1), 161-171

4Husna Nur Dinni, “HOTS (High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan

Kemampuan Literasi Matematika”. PRISMA 1 Prosiding Seminar Matematika (2018): 170. diakses
pada tanggal, 6 Nopember 2019 melalui ttps://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/.

> Triana Jamilatus Syarifah, Budi Usodo, Riyadi., “Higher Order Thingking (Hot) Problems

To Develop Critical Thinking Ability And Student Self Efficacy In Learning Mathematics Primary
Schools”, Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series 1 (2018): 917-925.
https://jurnal.uns.ac.id/shes . Hal. 919

6 Rafiq Badjeber, Op.Cit, hal. 36



Sebaga contoh kasus ujian nasional pada tahun 2018 yang mana soal
ujian nasional matematika menyertakan soal-soal yang membutuhkan
pemikiran dan analisis yang tinggi dalam menyelesaikannya. Nilai UN bidang
cenderung turun untuk setiap tahunnya’. Banyak siswa yang mengeluhkan
adanya soal-soal tersebut, karena selama di sekolah, mereka tidak diajarkan
atau tidak banyak diajarkan dan disiapkan untuk menyelesaikan soal-soal
HOT tersebut. Tidak diajarkannya siswa dalam menganalisis dan
menyelesaikan soal-soal HOT tersebut bisa jadi karena Guru yang
bersangkutan tidak menguasai soal-soal dengan type yang dimaksud.

Widodo & Kadarwati (2013) menyatakan bahwa dengan HOT siswa
akan belajar lebih mendalam dan memahami konsep dengan baik® Tidak
hanya itu, melalui HOT siswa akan mampu membedakan ide atau gagasan
secara jelas, mampu memecahkan masalah, mampu berargumen dengan baik,
mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan juga memahami hal-hal
kompleks menjadi lebih jelas. Dengan pendekatan HOT siswa dapat diajak
untuk aktif berpikir dan aktif belajar, khususnya dalam pemecahan masalah.

Martalyna, W., Wardono, & Kartono (2018) mendeskripsikan
pentingnya keterampilan higher order thinking dalam sudut pandang
kemampuan literasi matematika. Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa
keterampilan higher order thinking siswa belum berada pada tingkatan 4
(analyzing) sampai 6 (creating) pada ranah kognitif taksonomi Bloom.

Padahal pengembangan literasi matematika berbasis keterampilan higher order

7 Kemdikbud. Konferensi Pers UN 2018 Jenjang SMP. (Online),
(https://kemdikbud.go.id/main/files/do wnload/9c7fdf36a39328d), diakses 1 Oktober 2018

8 Widodo, T. dan Kadarwati, S. “High Order Thinking Berbasis Pemecahan Masalah Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Berorientasi Pembentukan Karakter Siswa". Cakrawala Pendidikan
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thinking memungkinkan siswa untuk bertanya, mengidentifikasi, dan terlibat
dalam diskusi.

Di sisi lain, Musfigi, S. & Jailani (2014), melakukan penelitian
Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Berorientasi pada Karakter dan
Higher Order Thinking Skill (HOTS). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal yang
berbasis pada HOTS dapat ditingkatkan dengan memberikan bahan ajar yang
sesuai®. Tidak hanya pada siswa, guru juga sangat berpeluang mengalami
kesulitan dalam menafsirkan ketrampilan berpikir dalam taksonomi bloom dan
menciptakan instrumen penilaian berupa tes untuk berpikir tingkat tinggi'°

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim peneliti terhadap
guru-guru madrasah khususnya yang berada di pedesaan wilayah Lamongan,
diperoleh suatu simpulan bahwa sekolah/madrasah yang berada di daerah
urban banyak yang belum mengimplementasikan pembelajaran dengan
menyertakan soal-soal HOTS di lingkungannya. Guru-guru merasa sudah
nyaman dengan Teknik pembelajaran yang dilakukan sejak turun temurun
yaitu dengan hanya mengacu pada satu buku pegangan bahkan hanya
bermodal LKS yang dibagikan kepada siswa setiap semesternya. Saat
dilakukan wawancara dengan guru terkait dengan penyajian soal HOTS,
mereka beralasan selama ini belum bahkan jarang menggunakan soal HOTS

mengingat kondisi siswa yang tidak memungkinkan untuk diajarkan soal yang

9 Musfiqi, S. dan Jailani, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Berorientasi pada
Karakter dan Higher Order Thinking Skill (HOTS)”. PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika
(Juni 2014) 9. No. 1,: 45-59

0 Thompson. “Mathematics Teachers Interpretation of Higher-Order Thinking in
Bloom’s Taxonomy”. International Electronic Journal of Mathematics Education, (2008) 3, No. 2.
Hal. 32



memerlukan high order thinking. Bahkan ada juga yag beralasan sudah tidak
mampu lagi mengajar dengan menggunakan HOTS karena merasa sudah tidak
mampu.

Dengan memperhatikan beberapa kondisi tersebut, maka perlu ada
suatu kajian dan penelitian terhadap treatmen yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan pada guru-guru yang mengajar matematika dalam
bentuk pengabdian dan pendampingan. Pengabdian ini memiliki nilai urgensi
yang sangat besar untuk pengembangan kelembagaan Perguruan Tinggi Islam
di Indonesia maupun untuk lembaga atau sekolah-sekolah dibawah
Kementerian Agama khusunya di bawah lingkungan PC. LP. Maarif NU Kab.
Lamongan. Sebagai salah satu Prodi di lingkungan UIN Sunan Ampel
Surabaya yang harus melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, maka Prodi
Matematika merasa terpanggil untuk menjadi bagian dari system yang saling
melengkapi dalam memajukan pendidikan di Madrasah. Wujud kemajuan
yang dimaksud adalah terwujudnya sumber daya manusia (Guru) Matematika
yang unggul, berkualitas, dan berdaya saing.

Bilamana pengabdian/penelitian ini sudah terlaksana dan hasilnya
sesuai dengan target yang diharapkan, maka diharapkan bisa menjadi stimulasi
bagi pihak pengambil kebijakan untuk mengembangkan model pembelajaran
dengan menekanpan pada penguasaan soal-soal non-rutin yang membutuhkan
high order thinking dalam penyelesaiannya. Tidak menutup kemungkinan
pula, hasil pengabdian ini menjadi ‘blue print’ untuk dijadikan benchmarking
dan diadopsi oleh semua PTAIN yang berada diseluruh daerah, untuk ikut

bertanggungjawab dalam melahirkan dan membina guru-guru madrasah yang



mempunyai profesionalitas secara pedagogis, maupun sosial

Oleh karenanya, kemampuan guru dalam menyusun skenario
pembelajaran dan penilaian HOTS harus sama-sama ditingkatkan. Salah satu
usaha yang dapat dilakukan adalah memperbanyak forum ilmiah seperti diklat,
workshop, atau kegiatan di KKG atau MGMP. Forum ilmiah tersebut perlu
dilaksanakan dan diinisiasi oleh Prodi Matematika atau pendidikan
matematika pada perguruan tinggi karena dapat digunakan sebagai sarana
yang sangat strategis untuk mewujudkan kemampuan pedagogis Guru yang
unggul. Dengan sumber daya yang selalu update pengetahuan dan selalu
mengembangkan keilmuannya diharapkan dosen-dosen yang bergerak pada
program pengabdian dapat secara langsung menyerap aspirasi dan sebagai
salah satu sumber media untuk berkonsultasi dan berdiskusi oleh guru-guru
bidang studi matematika. Pada kegiatan tersebut disamping para guru
mendapatkan wawasan baru dari pakar, juga dapat berdiskusi, sekaligus
praktek menerapkan pembelajaran dan penilaian soal-soal yang HOTS.

Disinilah program pengabdian masyarakat untuk meningkatkan
kompetensi pedagogis dan pengusaan soal-soal yang berbasis HOTS perlu
dilaksanakan dalam rangka untuk menjembatani sekaligus sebagai solusi atas
kemampuan guru madrasah dan tuntutan akan standar kompetensi lulusan

secara nasional.



B. Permasalahan

Dengan memperhatikan latar belakang tersebut, rumusan masalah dari

program pengabdian masyarakat berbasis prodi ini adalah

a) Bagaimanakah kemampuan Guru-guru Madrasah dalam menyelesaikan
soal-soal high order thinking skills (HOTS)?

b) Bagaimanakah implementasi program peningkatakan kemampuan
pedagogis guru pada soal-soal HOTS oleh prodi Matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya?

c) Bagaimana pengaruh positif implementasi program terhadap kemampuan
guru madrasah dalam menyelesaikan dan mempraktikkan soal-soal
HOTS?

C. Tujuan
Tujuan dari pengabdian masyarakat yang dilakukann berbasis prodi ini
adalah:

a) Mengetahui kemampuan Guru-guru Madrasah dalam menyelesaikan soal-
soal high order thinking skills (HOTS)

b) Mengetahui implementasi program peningkatakan kemampuan pedagogis
guru pada soal-soal HOTS oleh prodi Matematika UIN Sunan Ampel
Surabaya?

c) Mengetahui pengaruh positif implementasi program terhadap kemampuan
guru madrasah dalam menyelesaikan dan mempraktikkan soal-soal
HOTS?

d) Memberi kesempatan kepada dosen untuk meningkatkan keunggulan



bidang keilmuannya terutama matematika analisis.

e) Meningkatkan keikutsertaan dosen dalam program pengabdian
masyarakat berbasisi program studi.

f)  Meningkatkan kesempatan dosen dalam berkontribusi nyata terhadap
kemajuan masyarakat dan penguatan pemberdayaan masyarakat.

. Signifikansi
Adapun signifikansi pengabdian masyarakat berbasis program studi ini

adalah:

a) Peningkatan mutu dan kualitas Guru Madrasah;

b) Peningkatan kualitas Guru Madrasah dalam membuat dan merancang soal
High Order Thinking Skills

c) Peningkatan mutu para dosen melalui jejaring kerja sama dengan
kelompok masyarakat;

d) Penguatan kebijakan pendidikan Islam Kementerian Agama RI berbasis

penelitian transformatif;

e) Penguatan ilmuwan di PTKI berdasarkan keahlian bidang Matematika.

. Sistimatika Penulisan

Sistimatika penulisan dari laporan pengabdian masyaraka berbasis

Program Studi ini adalah:

BAB 1 Berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, signifikansi dan

sistimatika penulisan

BAB Il Berisi tentang kerangka konsep yang terdiri dari alasan memilih



subjek dampingan, kondisi subjek dampigan, kondisi dampingan
yang diharapkan, resource yang dimiliki dan pihak yang terlibat dan
bentuk dukungan

BAB Ill Berisi tentang kerangka teoritis yang mendukung kegiatan
pengabdian

BAB 1V Berisi Metode Penelitian

BAB V Berisi tentang pelaksanaan program yang terdiri dari gambaran
kegiatan dan strategi pendampingan yang dilakukan

BAB VI Berisi tentang penutup dan saran atas pengabdian yang dilaksanakan



BAB Il
KERANGKA KONSEP

A. Alasan Memilih Subjek Dampingan

Selama ini Guru Madrasah bagi sebagian masyarakat dinilai sebagai
guru yang cenderung termarginalkan dalam konteks kompetensi pedagogic
dibandingkan dengan guru di luar madrasah. Hal ini tercermin dari kualitas
lulusan Madrasah yang masih jarang mengikuti kompetisi dalam skala
nasional bahkan meraih juara.

Banyak hal yang menjadi penyebab, diantaranya kurangnya
pendampingan dari instansi terkait terutama Perguruan Tinggi yang notabene
dipandang sebagai salah satu institusi para ilmuwan. Perguruan Tinggi sebagai
salah satu pilar peradaban memiliki andil yang sangat besar dalam
mengimplementasikan tridharma perguruan tinggi yang terdiri dari
Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Sebagai perguruan tinggi negeri yang berbasis keislaman, UIN Sunan
Ampel Surabaya, khususnya Prodi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi
memiliki tanggungjawab moral yang tinggi terhadap terciptanya mutu
Madrasah dibandingkan dengan sekolah lainnya yang setara. Hal ini
dikarenakan UIN Sunan Ampel dan Madrasah berasal dari Rahim yang sama
yaitu Kementerian Agama. Oleh karenanya, Prodi Matematika ikut
bertanggungjawab terhadap peningkatan kualitas pengajaran Guru maupun
mutu Madrasah.

Melalui program pengabdian masyarakat berbasisi Program Studi ini

diharapkan Prodi Matematika dapat memberikan secercah harapan akan
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peningkatan kompetensi Guru Matematika terutama dalam hal penguasaan
soal-soal maupun perancangan soal berbasisi High Order Thinking Skills.
Kemmapuan ini penting dalam rangka peningkatan mutu siswa. Jika siswa-
siswa di Madrasah sudah terbiasa untuk dibina dan di latih dalam penguasaan
dan pengerjaan soal-soal non rutin semisal soal High Order Thinking (HOT),
maka peran siswa madrasa dalam ajang nasional maupun internasional berupa
kompetisi akan berpeluang menorah prestasi.

Hal itu hanya akan terjadi jika muara keilmuan, yaitu guru sudah
mampu menerapkan pemberian soal-soal HOTS kepada siswa. Untuk dapat
menerapkan penguasaan soal HOTS kepada siswa, maka guru Madrasah harus
terlebih dahulu paham, mengerti, dan mampu membuat soal-soal nonrutin
tersebut. Oleh karenanya program pengabdian masyarakat berbasis prodi ini
penting untuk dilakukan kepada guru-guru Madrasah.

Guru-guru yang terlibat sebagai peserta dampingan adalah mereka
yang berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Maarif NU Kabupaten
Lamongan. Lembaga ini dipilih mengingat LP. Maarif merupakan salah satu
Lembaga yang sudah banyak menanungi berbagai sekolah atau madrasah yag
tersebar baik di perkotaan maupun di pedesaan. Pada konteks ini, PC. LP.
Maarif NU Kab. Lamongan lebih banyak menaungi Madrasah yang berada di

daerah urban sampai dengan pedesaan.
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B. Kondisi Dampingan Saat ini

LP Ma’arif NU merupakan lembaga departemenisasi dari Nahdlatul
Ulama di bidang pendidikan formal yang berfungsi melaksanakan kebijakan
kebijakan di bidang pendidikan formal Nahdlatul Ulama dari tingkat dasar
sampai perguruan tinggi baik dibawah binaan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (TK, SD, SMP, SMA, SMK dan PTS) maupun dibawah
Kementerian Agama (MI, MTs, MA, MAK dan PTAIS). Untuk melaksanakan
kebijakan strategis dalam bidang Pendidikan, LP. Maarif Nu memiliki visi
yaitu “Menjadikan LP Ma’arif NU Kab. Lamongan sebagai organisasi penentu
kebijakan pendidikan NU yang solid, bertanggung jawab, terpercaya dan
akuntabel dalam memberikan layanan organisasi terhadap MWC LP Ma’arif
NU dan Lembaga Pendidikan NU di Kabupaten Lamongan”. Adapun Misinya
adalah

1. Mengkooordinasikan dan membina satuan-satuan pendidikan
menjadi berkualitas, berprestasi serta terjangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat.

2. Melaksanakan kebijakan  pendidikan NU yang memberikan
pelayanan organisasi, baik terhadap MWC LP Ma’arif NU maupun
Lembaga atau badan hukum yang didirikan oleh jama’ah (warga
nahdliyyin).

3. Mendorong dinamika pendidikan yang memiliki daya perekat di
masyarakat nahdliyyin yang berada pada kelompok organisasi,
ormas, dan parpol yang berbeda-beda dengan kesamaan nilai dan

norma keagamaan.
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4. Mengantar madrasah dan sekolah Ma’arif NU sebagai wahana
pembentukan siswa yang menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan
dan akhlakul karimah dalam bingkai ahlussunnah wal jamaah ala
Nahdlatul Ulama.

Untuk mendukung tercapainya visi dan misi tersebut, salah satu tujuan
dari PC. LP. Maarif Nu Kab. Lamongan adalah Melaksanakan Kegiatan
Peningkatan Prestasi Peserta Didik dan Pendidik Ma’arif NU pada SATUAN
Pendidikan Ma’arif NU. Namun demikian, untuk merealisasikan tujuan
sebagaimana yang dimaksud, tidaklah mudah. Perlu ada sinergisitas antar
elemen masyarakat terutama dengan perguruan tinggi.

Pada LP. Maarif NU Kab. Lamongan, terdapat beberapa Lembaga
setingkat SMA/MA antara lain: SMA Islam Terpadu Al Azhar Brondong,
SMA Mazra'atul Ulum, SMAS Nusantara 1 Deket, SMA Darussalam, SMA
NU Centini, MA Ma’arif 19 Hasyim Asyari, MA Darul Ulum, MA Ma'arif 9
Mambaul Ulum, MA Maslakul Huda, MA Almuhtadi, MA Mazro'atul Ulum,
MA Ma'arif 17 Kemantren Paciran Lamongan, MA Tarbiyatut Tholabah, MA
Maarif 4 Dadapan, MA Roudlotul Muta’abbidin, MA Matholi'ul Anwar, MA
I'anatut Tholibin, MA Nurul Huda, MA Al Azhar, MA Al-Khoiriyah mantup,
SMK' Abdurrahman Wahid Banjarmadu Karanggeneng, MA Pembangunan
Lamongan, MA Ma‘arif Puter, MA Ma'arif 7 Banjarwati, SMK Ma‘arif NU
Mantup, SMK Ittihadil Ikhwan Babatan, MA Ma’arif 19 Hasyim Asy’ari
Lamongan, dan lain sebagainya.

Kondisi pada Madrasah yang berada di bawah naungan PC. LP. Maarif

NU berdasarkan hasil identifikasi antara lain.
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1. Tenaga pendidik atau guru Madrasah dalam melakukan proses
pembelajaran sehari-hari belum banyak menerapkan keterampilan soal-
soal nonrutine diantaranya adalah soal bertipe High Order Thinking.

2. Sebagian besar peserta didik (siswa-siswi) Madrasah merasa kurang
confident dalam bersaing dengan madrasah atau sekolah-sekolah umum
terutama dalam ajang kompetisi Olimpiade Matematika atau sejenis.

3. Madrasah yang berada di bawah naungan LP. Maarif NU Kab. Lamongan
selama ini belum banyak melakukan inovasi-inovasi pembelajaran, baik
dalam pemilihan metode, media dan sarana pendukung lainya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran dan mengatasi permasalahan yang
sering muncul dalam proses pembelajaran, terutama dalam onteks

penerapan soal berbasis High Order Thinking Skills.

C. Kondisi Dampingan yang Diharapkan

Berdasarkan kondisi obyektif Madrasah yang berada di lingkungan
PC. LP. Maarif NU Kab. Lamongan, maka melalui pendampingan program
pengabdian masyarakat berbasisi Program Studi ini diharapkan Guru-guru
Madrasah mengalami banyak perubahan yang berarri terutama pada mindset

seorang pendidik.

Melalui pendampingan pengabdian masrakat berbasis prodi yang
berjudul “Pembinaan dan Pelatthan Guru Madrasah dalam Rangka
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Matematika Melalui Penguasaan

Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)” ini diharapkan:
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1. Munculnya kesadaran Guru dan peserta didik (siswa) Madrasah tentang
problem yang dihadapi dan munculnya kemauan untuk melakukan
perubahan tersebut. Dengan adanya kesadaran untuk berubah, maka
respon, antusiasme dan kerjasama yang baik dalam memberikan informasi
untuk kemajuan dan pengembangan sistem pembelajaran yang lebih
inovatif berbasis High Order Thinking Skills akan terwujud.

2. Melalui pendampingan berbasis partisipatif ini, diharapkan para pendidik
(guru) mampu melakukan inovasi dalam proses pembelajaran.

3. Terbentuk kelompok (core group) Guru Madrasah yang siap untuk
melakukan pengembangan sistem pembelajaran yang mengintegrasikan
penguasaan soal-soal HOTS dengan pembelajaran setiap harinya.

4. Munculnya inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran, baik dalam
pemilihan metode, media dan sarana pendukung lainya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran dan mengatasi permasalahan yang

sering muncul dalam proses pembelajaran.

D. Resource yang Dimiliki

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis program
studi ini dilakukan oleh resource tim pendamping (peneliti) utama untuk
mendukung terlaksananya semua kegiatan. Diantara sumberdaya manusia
yang dimiliki oleh tim pengabdi adalah merupakan dosen yang memiliki
kapasitas dan kemampuan yang mumpuni untuk melaksanakan pengabdian

kepada masyarakat, yaitu sebagai berikut:
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1. Ketua Pengabdian

Ketua peneliti merupakan dosen Fakultas Sains dan Teknologi berlatar

belakang Doktor yang ahli dalam bidang literasi statistis, analisis dan

aljabar. Terdapat beberapa pengabdian yang sudah dilakukan untuk guru-

guru madrasah antara lain: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis

Flash, Pendampingan Karya Tulis llmiah berbasisi PTK untuk Guru PAI

Se-Kab. Lamongan, Pendampingan Perancangan Design Eksperimental

berbasis Softwere R bagi para Dosen, dan lain sebagainya. Selain

pengabdian kepada masyarakat, ketua pengabdian juga memiliki karya

penelitian antara lain:

Forecasts marine weather on java sea using hybrid methods: Ts-
anfis,

Literasi Statistik dan Urgensinya Bagi Siswa,

Perbandingan Pengklusteran Data Iris Menggunakan Metode K-
Means dan Fuzzy C-Means,

Aplikasi Metode Nilai Eigen Dalam Analytical Hierarchy Process
Untuk Memilih Tempat Kerja,

Statistical literacy: High school students in reading, interpreting
and presenting data,

Literasi Statistik: Siswa SMA dalam Membaca, Menafsirkan, dan
Menyimpulkan Data;

Volcanic Ash Flow Modelling as an Early Warning System to

National Disaster (Kelud Eruption 2014).
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e Pengaruh gangguan pada perubahan prioritas dan indeks
konsistensi matriks perbandingan berpasangan dalam Analytical
Hierarchy Process

e Properties of K-Isomorphism on K-Algebra

e Analisis Sinyal Ekg Aritmia untuk Deteksi Risiko Jantung Koroner
Menggunakan Adaptive Neuro Fuzzy Inference (Anfis)

e Vektor Prioritas dalam Analytical Hierarchy Process (AHP)
dengan Metode Nilai Eigen

e Perbandingan antara Metode K-Means Clustering dengan Gath-
Geva Clustering

e Multimedia Application Development With Islamic Critical
Reflection Through 3-2-1 Technique for Novice Teacher Internship
Program

e Implementasi Kriptografi pada Teks Menggunakan Metode Block
Chiper

e Penerapan model fts-markov chain untuk peramalan cuaca di jalur
penyeberangan Gresik-Bawean

e Analisis Gangguan Matriks Pairwise Comparison Terhadap

Kekonsistenan Keputusan dalam AHP

2. Anggota Tim Pengabdian
Anggota tim pengabdian adalah dosen Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK). Latar belakang pendidikannya adalah Magister

Matematika ITS Surabaya. Selama ini anggota tim peneliti ini menjadi tim
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di LPM UIN Sunan Ampel Surabaya dan telah berpengalaman dalam

pengorganisiran komunitas dan pengabdian kepada masyarakat berbasis

penelitian. Penelitian yang sudah dilakukan antara lain:

Forecasts marine weather on Java sea using hybrid methods: TS-
ANFIS

Pengklasteran Lahan Sawah di Indonesia Sebagai Evaluasi
Ketersediaan Produksi Pangan Menggunakan Fuzzy C-Means
Volcanic Ash Flow Modelling As An Early Warning System To
National Disaster (Kelud Eruption 2014)

Melatih Literasi Matematis Siswa dengan Metode Naive Geometry
Pengembangan instrumen penilaian ulangan harian menggunakan
wondershare quiz creator pada materi statistika kelas X1l SMA
Fungsi kompleks: buku perkuliahan Program S-1 Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Surabaya

Strategi pembelajaran Matematika: buku perkuliahan Program S-1
Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya

Application of Feature Extraction for Breast Cancer using One
Order Statistic, GLCM, GLRLM, and GLDM

Identification of Calculation and Measurement Estimation

Strategies Based on Visual-Spatial Intelligence.
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E. Pihak yang Terlibat (Stakeholders) dan Bentuk Keterlibatnya

Beberapa pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat
berbasis Prodi ini antara lain:

1. PC. LP. Ma’arif NU Kabupaten Lamongan
Lembaga pendidikan ini merupakan mitra utama atau sebagai komunitas
dampingan dalam penguasaan pembuatan dan penyelesaian soal-soal High
Order Thinking Skills. Lembaga Pendidikan ini membawahi beberapa
sekolah dan madrasah yang tersebar merata baik di tingkat kota maupun
pedesaan.

2. Semua Madrasah/Sekolah yang berada di bawah naungan PC. LP. Maarif
NU Kab. Lamongan, antara lain: SMA Islam Terpadu Al Azhar Brondong,
SMA Mazra'atul Ulum, SMAS Nusantara 1 Deket, SMA Darussalam,
SMA NU Centini, MA Ma’arif 19 Hasyim Asyari, MA Darul Ulum, MA
Ma‘arif 9 Mambaul Ulum, MA Maslakul Huda, MA Almuhtadi, MA
Mazro'atul Ulum, MA Ma‘arif 17 Kemantren Paciran Lamongan, MA
Tarbiyatut Tholabah, MA Maarif 4 Dadapan, MA Roudlotul
Muta’abbidin, MA Matholi'ul Anwar, MA I'anatut Tholibin, MA Nurul
Huda, MA Al Azhar, MA Al-Khoiriyah mantup, SMK Abdurrahman
Wahid Banjarmadu Karanggeneng, MA Pembangunan Lamongan, MA
Ma‘arif Puter, MA Ma'arif 7 Banjarwati, SMK Ma'arif NU Mantup, SMK
Ittihadil Ikhwan Babatan, MA Ma’arif 19 Hasyim Asy’ari Lamongan.
Lembaga ini berperan sebagai Mitra sekaligus sebagai objek dampingan

dari program pengabdian masyarakat.
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3. Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Ampel Surabaya
Dalam proses pelaksanaan pendampingan akan didukung sepenuhnya oleh
para pakar (dosen) maupun mahasiswa Prodi Matematika dari Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

4. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) UIN
Sunan Ampel Surabaya
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) LP2M UIN Sunan
Ampel Surabaya, lembaga ini memberikan instrumen-instrumen
penunjang dalam rangka penguatan proses pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) berbasis Program Studi seperti penguatan kapasitas
(capacity building) di bidang pengembangan sumber daya manusia (SDM)
para dosen pendamping komunitas. LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya
selama ini telah melakukan penguatan kapasitas (capacity building) bagi
para fasilitator/dosen maupun komunitas mitra dengan melakukan
pelatihan-pelatihan atau workshop seperti Participatory Action Research
(PAR), Asset-Based Community Development, dan Community-Based
Research (CBR).

5. Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Kabupaten Lamongan.
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Kabupaten Lamongan, berperan
mensuport adanya kebijakan dari pihak-pihak terkait terutama guru-guru
yang ada di Madrasah masing-masing.

6. Kementerian Agama RI
Kementerian Agama RI dalam hal ini Subdit Penelitian, Publikasi, dan

Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Pendidikan Tinggi Islam
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Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, sebagai institusi yang memberikan

bantuan dana pengabdian kepada masyarakat.
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BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. High Order Thinking (HOT)

Thomas & Thorne (2009) dalam artikel yang berjudul How to Increase
Higher Order Thinking mendefinisikan Higher Order Thinking (HOT) sebagai
cara berpikir pada tingkat yang lebih tinggi daripada menghafal. Tingkat
berpikir yang dimaksud didasarkan pada Taksonomi Bloom yang
mengategorikan berbagai tingkat pemikiran, yaitu mulai dari yang terendah
sampai pada tingkatan tertinggi, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis dan evaluasi yang masuk dalam ranah kognitif (Bloom, et. al.,
1956). Sedangkan dua ranah yang lain yaitu afektif dan psikomotorik,
mempunyai tingkatan tersendiri.

Berkaitan dengan kemampuan berpikir, Anderson & Krathwohl (2001)
melakukan kategori, yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) terdiri
dari: mengingat (remember); memahami (understand); mengaplikasikan
(apply). Sedangkan menganalisis (analyze); mengevaluasi (evaluate); dan
mencipta (create) dikategorikan sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS).

Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang
tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk
tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen
mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2)

memproses dan menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai
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informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan
masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis.

Meskipun demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal yang
lebih sulit daripada soal recall. Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya
soal HOTS mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi
faktual, konseptual, atau prosedural saja. Dimensi metakognitif
menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang berbeda,
menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving), memilih
strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode baru,
berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat.

Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah
disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), terdiri atas kemampuan:
mengetahui  (knowing-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan
(applying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5),
dan mengkreasi (creating-C6). Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur
kemampuan pada ranah menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi
(evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). Pada pemilihan kata kerja
operasional untuk merumuskan indikator soal HOTS, hendaknya tidak terjebak
pada pengelompokkan KKO. Sebagai contoh kata kerja ‘menentukan’ pada
Taksonomi Bloom ada pada ranah C2 dan C3. Dalam konteks penulisan soal-
soal HOTS, kata kerja ‘menentukan’ bisa jadi ada pada ranah C5
(mengevaluasi) apabila untuk menentukan keputusan didahului dengan proses
berpikir menganalisis informasi yang disajikan pada stimulus lalu peserta didik

diminta menentukan keputusan yang terbaik. Bahkan kata kerja ‘menentukan’
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bisa digolongkan C6 (mengkreasi) bila pertanyaan menuntut kemampuan
menyusun strategi pemecahan masalah baru. Jadi, ranah kata kerja operasional
(KKO) sangat dipengaruhi oleh proses berpikir apa yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan.

Pada penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus.
Stimulus merupakan dasar untuk membuat pertanyaan.Dalam konteks HOTS,
stimulus yang disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik.Stimulus
dapat bersumber dari isu-isu global seperti masalah teknologi informasi, sains,
ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. Stimulus juga dapat
diangkat dari permasalahan-permasalahan yang ada di lingkungan sekitar
satuan pendidikan seperti budaya, adat, kasus-kasus di daerah, atau berbagai
keunggulan yang terdapat di daerah tertentu. Kreativitas seorang guru sangat
mempengaruhi kualitas dan variasi stimulus yang digunakan dalam penulisan
soal HOTS.

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur
dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual,
atau prosedural saja. Beberapa karakteristik soal HOTS antara lain:

1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.

The Australian Council for Educational Research (ACER) memberikan

definis bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi proses antara

lain menganalisis, merefleksi, memberikan argumen, menerapkan konsep
pada situasi berbeda, menyusun, dan menciptakan. Dengan demikian,
jawaban soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit. Oleh karenanya,

kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, terdiri dari:
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Kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar;
kemampuan mengevaluasi strategi dari berbagai sudut pandang yang
berbeda dalam menyelesaikan masalah; dan menemukan atau membangun

model penyelesaian yang berbeda dengan cara-cara sebelumnya.

Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, terdiri atas: a.
kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar; b.
kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah dari berbagai sudut pandang yang berbeda; c. menemukan model-
model penyelesaian baru yang berbeda dengan cara-cara sebelumnya.
‘Difficulty’ is NOT same as higher order thinking. Tingkat kesukaran
dalam butir soal tidak sama dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Sebagai contoh, untuk mengetahui arti sebuah kata yang tidak umum
(uncommon word) mungkin memiliki tingkat kesukaran yang sangat
tinggi, tetapi kemampuan untuk menjawab permasalahan tersebut tidak
termasuk higher order thinking skills. Dengan demikian, soal-soal HOTS
belum tentu soal-soal yang memiliki tingkat kesukaran yang tinggi.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu agar peserta didik memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka proses pembelajarannya juga
memberikan ruang kepada peserta didik untuk menemukan konsep
pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas dalam pembelajaran dapat

mendorong peserta didik untuk membangun kreativitas dan berpikir kritis
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2. Berbasis pada permasalahan kontekstual
Soal-soal HOTS berbasis pada situasi, dimana peserta didik diharapkan
dapat menerapkan konsep pembelajaran yang ada dalam kelas untuk
dipergunakan dalam menyelesaikan masalah, termasuk bagaimana
keterampilan dalam menghubungkan, menginterpretasikan, menerapkan
dan mengintegrasikan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas

untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut ini diuraikan lima karakteristik asesmen kontekstual, yang

disingkat REACT.

a. Relating, asesmen terkait langsung dengan konteks pengalaman

kehidupan nyata.

b. Experiencing, asesmen yang ditekankan kepada penggalian

(exploration), penemuan (discovery), dan penciptaan (creation).

c. Applying, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik
untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam

kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.

d. Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan peserta
didik untuk mampu mengomunikasikan kesimpulan model

pada kesimpulan konteks masalah.

e. Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik
untuk mentransformasi konsep-konsep pengetahuan dalam

kelas ke dalam situasi atau konteks baru.
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Ciri-ciri asesmen kontekstual yang berbasis pada asesmen autentik, adalah

sebagai berikut:

a. Peserta didik mengonstruksi responnya sendiri, bukan sekadar

memilih jawaban yang tersedia;

b. Tugas-tugas merupakan tantangan yang dihadapkan dalam

dunia nyata;

c. Tugas-tugas yang diberikan tidak hanya memiliki satu jawaban
tertentu yang benar, tetapi memungkinkan banyak jawaban

benar atau semua jawaban benar.

Tabel 1. Perbandingan Assesment Tradisional dan Kontekstual

Asesmen Tradisional Asesmen Kontekstual

Peserta didik cenderung memilih Pesertadidik mengekspresikan respons
respons yang diberikan.

Konteks dunia kelas (buatan) Konteks dunia nyata (realistis)
Umumnya mengukur aspek ingatan Mengukur performansi tugas (berpikir
(recalling) tingkat tinggi)

Terpisah dengan pembelajaran Terintegrasi dengan pembelajaran
Pembuktian tidak langsung, Pembuktian langsung melalui
cenderung teoretis. penerapan pengetahuan dan

keterampilan dengan konteks nyata.

3. Menggunakan bentuk soal yang bervariasi
Bentuk-bentuk soal yang bervariasi atau beragam bertujuan untuk
memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh tentang
kemampuan peserta didik. Hal ini penting diperhatikan agar diperoleh
gambaran kemampuan peserta didik sesuai dengan keadaan sebenarnya

sehingga dapat menjamin akuntabilitas penilaian.
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Bentuk-bentuk soal yang beragam dalam sebuah perangkat tes (soal-soal
HOTS) sebagaimana yang digunakan dalam PISA, bertujuan agar dapat
memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh tentang
kemampuan peserta tes. Hal ini penting diperhatikan oleh guru agar
penilaian yang dilakukan dapat menjamin prinsip objektif. Artinya hasil
penilaian yang dilakukan oleh guru dapat menggambarkan kemampuan
peserta didik sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.Penilaian yang
dilakukan secara objektif, dapat menjamin akuntabilitas penilaian.
Terdapat beberapa alternatif bentuk soal yang dapat digunakan untuk
menulis butir soal HOTS (yang digunakan pada model pengujian PISA),

sebagai berikut.

a. Pilihan ganda

Pada umumnya soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang
bersumber pada situasi nyata.Soal pilihan ganda terdiri dari
pokok soal (stem) dan pilihan jawaban (option).Pilihan jawaban
terdiri atas kunci jawaban dan pengecoh (distractor).Kunci
jawaban ialah jawaban yang benar atau paling benar.Pengecoh
merupakan jawaban yang tidak benar, namun memungkinkan
seseorang terkecoh untuk memilihnya apabila tidak menguasai
bahannya/materi pelajarannya dengan baik.Jawaban yang
diharapkan (kunci jawaban), umumnya tidak termuat secara
eksplisit dalam stimulus atau bacaan.Peserta didik diminta untuk

menemukan jawaban soal yang terkait dengan stimulus/bacaan
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menggunakan konsep-konsep pengetahuan yang dimiliki serta
menggunakan logika/penalaran. Jawaban yang benar diberikan

skor 1, dan jawaban yang salah diberikan skor 0.

. Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak)

Soal bentuk pilihan ganda kompleks bertujuan untuk menguji
pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah secara
komprehensif yang terkait antara pernyataan satu dengan yang
lainnya.Sebagaimana soal pilihan ganda biasa, soal-soal HOTS
yang berbentukpilihan ganda kompleks juga memuat stimulus
yang bersumber pada situasi kontekstual.Peserta didik diberikan
beberapa pernyataan yang terkait dengan stilmulus/bacaan, lalu
peserta  didik  diminta  memilih benar/salah  atau
ya/tidak.Pernyataan-pernyataan yang diberikan tersebut terkait
antara satu dengan yang lainnya.Susunan pernyataan benar dan
pernyataan salah agar diacak secara random, tidak sistematis
mengikuti pola tertentu. Susunan yang terpola sistematis dapat
memberi petunjuk kepada jawaban yang benar.Apabila peserta
didik menjawab benar pada semua pernyataan yang diberikan
diberikan skor 1 atau apabila terdapat kesalahan pada salah satu

pernyataan maka diberi skor 0.
Isian singkat atau melengkapi

Soal isian singkat atau melengkapi adalah soal yang menuntut
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peserta tes untuk mengisi jawaban singkat dengan cara mengisi
kata, frase, angka, atau simbol. Karakteristik soal isian singkat
atau melengkapi adalah sebagai berikut: 1) Bagian kalimat yang
harus dilengkapi sebaiknya hanya satu bagian dalam ratio butir
soal, dan paling banyak dua bagian supaya tidak membingungkan
siswa; 2) Jawaban yang dituntut oleh soal harus singkat dan pasti
yaitu berupa kata, frase, angka, simbol, tempat, atau waktu.
Jawaban yang benar diberikan skor 1, dan jawaban yang salah

diberikan skor 0.
. Jawaban singkat atau pendek

Soal dengan bentuk jawaban singkat atau pendek adalah soal
yang jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atau frase
terhadap suatu pertanyaan. Karakteristik soal jawaban singkat

adalah sebagai berikut:

1) Menggunakan kalimat pertanyaan langsung atau kalimat
perintah;

2) Pertanyaan atau perintah harus jelas, agar mendapat
jawaban yang singkat;

3) Panjang kata atau kalimat yang harus dijawab oleh siswa
pada semua soal diusahakan relatif sama;

4) Hindari penggunaan kata, kalimat, atau frase yang
diambil langsung dari buku teks, sebab akan mendorong
siswa untuk sekadar mengingat atau menghafal apa yang

tertulis dibuku. Setiap langkah/kata kunci yang dijawab
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benar diberikan skor 1, dan jawaban yang salah

diberikan skor O.

d. Uraian

Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya menuntut siswa
untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah dipelajarinya
dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut
menggunakan kalimatnya sendiri dalam bentuk tertulis. Dalam menulis
soal bentuk uraian, penulis soal harus mempunyai gambaran tentang
ruang lingkup materi yang ditanyakan dan lingkup jawaban yang
diharapkan, kedalaman dan panjang jawaban, atau rincian jawaban yang
mungkin diberikan oleh siswa. Dengan kata lain, ruang lingkup ini
menunjukkan Kriteria luas atau sempitnya masalah yang ditanyakan. Di
samping itu, ruang lingkup tersebut harus tegas dan jelas tergambar
dalam rumusan soalnya. Dengan adanya batasan sebagai ruang lingkup
soal, kemungkinan terjadinya ketidakjelasan soal dapat dihindari.
Ruang lingkup tersebut juga akan membantu mempermudah pembuatan

kriteria atau pedoman penskoran.

Untuk melakukan penskoran, penulis soal dapat menggunakan rubrik
atau pedoman penskoran. Setiap langkah atau kata kunci yang dijawab
benar oleh peserta didik diberi skor 1, sedangkan yang salah diberi skor
0. Dalam sebuah soal kemungkinan banyaknya kata kunci atau langkah-
langkah penyelesaian soal lebih dari satu,sehingga skor untuk sebuah

soal bentuk uraian dapat dilakukan dengan menjumlahkan skor tiap
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langkah atau kata kunci yang dijawab benar oleh peserta didik. Untuk
penilaian yang dilakukan oleh sekolah seperti Ujian Sekolah (US),
bentuk soal HOTS yang disarankan cukup 2 saja, yaitu bentuk pilihan
ganda dan uraian. Pemilihan bentuk soal itu disebabkan jumlah peserta
US umumnya cukup banyak, sedangkan penskoran harus secepatnya
dilakukan dan diumumkan hasilnya. Sehingga bentuk soal yang paling
memungkinkan adalah soal bentuk pilihan ganda dan uraian. Sedangkan
untuk penilaian harian, dapat disesuaikan dengan karakteristik KD dan

kreativitas guru mata pelajaran.

Pemilihan bentuk soal hendaknya dilakukan sesuai dengan tujuan
penilaian yaitu assessment of learning, assessment for learning, dan
assessment as learning. Masing-masing guru mata pelajaran hendaknya
kreatif mengembangkan soalsoal HOTS sesuai dengan KI-KD yang
memungkinkan dalam mata pelajaran yang diampunya. Wawasan guru
terhadap isu-isu global, keterampilan memilih stimulus soal, serta
kemampuan memilih kompetensi yang diuji, merupakan aspek-aspek
penting yang harus diperhatikan oleh guru, agar dapat menghasilkan

butir-butir soal yang bermutu.

B. Level Kognitif

Level kognitif merupakan tingkat kemampuan peserta didik baik secara
individu maupun kelompok yang dapat dijabarkan dalam 3 level, yaitu Level 1
yang menunjukkan tingkat kemampuan rendah yang meliputi pengetahuan dan

pemahaman (knowing), Level 2 menunjukkan tingkat kemampuan yang lebih
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tinggi, meliputi penerapan (applying), dan Level 3 yang menunjukkan tingkat
kemampuan tinggi yang meliputi penalaran (reasoning). Dimensi proses
berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah disempurnakan oleh
Anderson & Krathwohl (2001), terdiri atas kemampuan: mengetahui (knowing-
C1), memahami (understanding-C2), menerapkan (aplying-C3), menganalisis
(analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6).

Level kognitif dan level kesulitan soal merupakan hal yang berbeda
(Samani, 2016). Level kognitif mengacu kepada tingkat penalaran yang
digunakan, sehingga kita mengenal istilah HOTS (high order thinking skills)
dan LOTS (low order thinking skills). HOTS adalah skill yang memerlukan
penalaran tingkat tinggi, yang pada umumnya dikaitkan dengan level C4, C5
dan C6 pada teori Bloom. LOTS, pada umumnya disejajarkan dengan C1 dan
C2 pada teori Bloom.

Tingkat kesulitan soal dikaitkan dengan kerumitan pengerjaan soal,
walaupun sebenarnya tidak memerlukan penalaran tingkat tinggi (HOTS).
Kita dapat membuat soal Matematika yang rumit walaupun hanya level C3.
Perkalian, pembagian dengan angka besar atau pecahan yang rumit akan
membuat soal sulit diselesaikan. Pengisian TTS (teka-teki silang) sebenarnya
hanya memerlukan level kognitif C1 atau C2, karena hanya ingatan tentang
nama atau kota kata tertentu. Seringkali kita tidak dapat menyelesaikan karena
lupa atau bahkan belum mengenalnya. Misalnya nama sungai atau gunung di
negara tertentu yang kita tidak mengenalnya. Namun begitu kita ingat atau
membaca atau diberitahu nama atau kota kata itu pengisian TTS akan selesai.

Jadi TTS dapat dibuat sulit tetapi level kognitifnya rendah.
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Sebaliknya, soal-soal PISA sebenarnya sederhana tetapi memerlukan
level penalaran cukup tinggi, biasanya pada level C4 (analisis-sintesis).
Misalnya ada soal yang menyajikan gambar beberapa bejana dengan bentuk
yang berbeda-beda. Semuanya berisi air dan ditanyakan mana yang lebih cepat
penguapannya. Untuk menjawab soal itu diperlukan kemampuan analisis,
bahwa penguapan berkorelasi dengan suhu dan luas permukaan yang terbuka.
Jika logika itu dikuasi oleh siswa, dengan mudah untuk menjawabnya.
Sebaliknya jika kemampuan analisis itu tidak dimiliki siswa aka sulit

mengerjakan. Gambar di bawah ini menunjukkan
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Gambar 1. Level Kognitif vs Tingkat Kesulitan

Pemahaman bahwa level kognitif dan tingkat kesulitan soal merupakan
dua konsep yang terpisah dan tidak selalu berkorelasi sangat penting bagi guru.
Lebih-labih lagi dengan munculnya keinginan menumbuhkan penalaran sejak
diri. Jika anak-anak SD sudah didorong untuk belajar benalar dengan level
kognitif tinggi, tentulah harus dicarikan obyek yang sederhana. Nah guru

harus dapat mencarikan obyek pembahasan sederhana tetapi dapat digunakan
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untuk penalaran tingkat tinggi (HOTS). Sebaliknya guru juga harus dapat

mencari obyek yang dapat untuk tingkat kesulitan tingkat kesulitan tinggi

walaupun untuk level kognitif rendah. Juga dapat mencari obyek yang level

kognitifnya tinggi dan tingkat kesulitannya juga tinggi.

Tabel 2.

Dimensi Proses Berpikir

HOTS

Mengkreasi

Mengkreasi ide/gagasan sendiri.
Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi,
mengembangkan, menulis, memformulasikan.

Mengevaluasi

Mengambil keputusan sendiri.
Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah,
memutuskan, memilih, mendukung.

Menganalisis

Menspesifikasi aspek-aspek/elemen.
Kata kerja: membandingkan, memeriksa, mengkritisi,
menguji.

MOTS

Mengaplikasi

Menggunakan informasi pada domain berbeda
Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan,
mengilustrasikan, mengoperasikan.

Memahami

Menjelaskan ide/konsep.
Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.

LOTS

Mengetahui

Mengingat kembali.
Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang,
menirukan.

Sumber: Anderson & Krathwohl (2001)

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa kata Kkerja

operasional (KKO) yang sama namun berada pada ranah yang berbeda. Perbedaan
penafsiran ini sering muncul ketika guru menentukan ranah KKO yang akan
digunakan dalam penulisan indikator soal. Untuk meminimalkan permasalahan
tersebut, Puspendik (2015) mengklasifikasikannya menjadi 3 level kognitif

sebagaimana digunakan dalam kisi-kisi UN sejak tahun pelajaran 2015/2016.
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Pengelompokan level kognitif tersebut yaitu: 1) pengetahuan dan pemahaman
(level 1), 2) aplikasi (level 2), dan 3) penalaran (level 3). Berikut dipaparkan

secara singkat penjelasan untuk masingmasing level tersebut.

1. Pengetahuan dan Pemahaman (Level 1) Level kognitif pengetahuan dan
pemahaman mencakup dimensi proses berpikir mengetahui (C1) dan
memahami (C2). Ciri-ciri soal pada level 1 adalah mengukur pengetahuan
faktual, konsep, dan prosedural.Bisa jadi soal-soal pada level 1 merupakan
soal kategori sukar, karena untuk menjawab soal tersebut peserta didik
harus dapat mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal definisi,
atau menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu. Namun
soalsoal pada level 1 bukanlah merupakan soal-soal HOTS. Contoh KKO
yang sering digunakan adalah: menyebutkan, menjelaskan, membedakan,

menghitung, mendaftar, menyatakan, dan lain-lain.

2. Aplikasi (Level 2) Soal-soal pada level kognitif aplikasi membutuhkan
kemampuan yang lebih tinggi daripada level pengetahuan dan
pemahaman. Level kognitif aplikasi mencakup dimensi proses berpikir
menerapkan atau mengaplikasikan (C3). Ciri-ciri soal pada level 2 adalah
mengukur kemampuan: a) menggunakan pengetahuan faktual, konseptual,
dan prosedural tertentu pada konsep lain dalam mapel yang sama atau
mapel lainnya; atau b) menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural tertentu untuk menyelesaikan masalah kontekstual (situasi
lain). Bisa jadi soal-soal pada level 2 merupakan soal kategori sedang atau

sukar, karena untuk menjawab soal tersebut peserta didik harus dapat
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mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal definisi/konsep, atau
menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu. Selanjutnya
pengetahuan tersebut digunakan pada konsep lain atau untuk
menyelesaikan permasalahan kontekstual. Namun soal-soal pada level 2
bukanlah merupakan soal-soal HOTS. Contoh KKO yang sering
digunakan adalah: menerapkan, menggunakan, menentukan, menghitung,

membuktikan, dan lain sebagianya.

Penalaran (Level 3) Level penalaran merupakan level kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), karena untuk menjawab soal-soal pada level 3
peserta didik harus mampu mengingat, memahami, dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural serta memiliki logika dan
penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah-masalah kontekstual
(situasi nyata yang tidak rutin). Level penalaran mencakup dimensi proses
berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6).
Pada dimensi proses berpikir menganalisis (C4) menuntut kemampuan
peserta didik untuk menspesifikasi aspek-aspek/elemen, menguraikan,
mengorganisir, membandingkan, dan menemukan makna tersirat. Pada
dimensi proses berpikir mengevaluasi (C5) menuntut kemampuan peserta
didik untuk menyusun hipotesis, mengkritik, memprediksi, menilai,
menguji, membenarkan atau menyalahkan.Sedangkan pada dimensi proses
berpikir mengkreasi (C6) menuntut kemampuan peserta didik untuk
merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan,
memperbaharui,  menyempurnakan, memperkuat,  memperindah,

menggubah. Soal-soal pada level penalaran tidak selalu merupakan soal-
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soal sulit.

Ciri-ciri soal pada level 3 adalah menuntut kemampuan menggunakan
penalaran dan logika untuk mengambil keputusan (evaluasi), memprediksi
dan merefleksi, serta kemampuan menyusun strategi baru untuk
memecahkan masalah kontekstual yang tidak rutin. Kemampuan
menginterpretasi, mencari hubungan antar konsep, dan kemampuan
mentransfer konsep satu ke konsep lain, merupakan kemampuan yang
sangat penting untuk menyelesaiakan soal-soal level 3 (penalaran). Kata
kerja operasional (KKO) yang sering digunakan antara lain: menguraikan,
mengorganisir, membandingkan, menyusun hipotesis, mengkritik,
memprediksi, menilai, menguji, menyimpulkan, merancang, membangun,
merencanakan, memproduksi, menemukan, memperbaharui,

menyempurnakan, memperkuat, memperindah, dan menggubah.

C. Langkah-Langkah Penyusunan Soal HOTS

Untuk menulis butir soal HOTS, penulis soal dituntut untuk dapat
menentukan perilaku yang hendak diukur dan merumuskan materi yang akan
dijadikan dasar pertanyaan (stimulus) dalam konteks tertentu sesuai dengan
perilaku yang diharapkan. Selain itu uraian materi yang akan ditanyakan (yang
menuntut penalaran tinggi) tidak selalu tersedia di dalam buku pelajaran. Oleh
karena itu dalam penulisan soal HOTS, dibutuhkan penguasaan materi ajar,
keterampilan dalam menulis soal (kontruksi soal), dan kreativitas guru dalam

memilih stimulus soal sesuai dengan situasi dan kondisi daerah di sekitar
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satuan pendidikan. Berikut dipaparkan langkah-langkah penyusunan soal-soal

HOTS.

1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS. Tidak semua
KD dapat dibuat model-model soal HOTS. Pemilihan KD jangan
hanya melihat KKO pada KD tersebut,karena KKO pada KD
hanya merupakan tuntutan awal yang harus diperkaya dengan

subtansi-subtansi..

2. Menyusun Kisi-kisi soal Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS
bertujuan untuk membantu para guru dalam menulis butir soal
HOTS. Secara umum, Kisi-kisi tersebut diperlukan untuk memandu
guru dalam: (a) memilih KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS,
(b) memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuiji,

(c) merumuskan indikator soal, dan (d) menentukan level kognitif.

3. Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual. Stimulus yang
digunakan hendaknya menarik, artinya mendorong peserta didik
untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik umumnya baru,
belum pernah dibaca oleh peserta didik. Sedangkan stimulus
kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari, menarikdan mendorong peserta didik untuk
membaca. Dalam konteks Ujian Sekolah, guru dapat memilih

stimulus dari lingkungan sekolah atau daerah setempat.

4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan Kisi-kisi soal Butir-butir

pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal
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HOTS.Kaidah penulisan butir soal HOTS, agak berbeda dengan
kaidah penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya terletak
pada aspek materi, sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa
relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, sesuai format

terlampir.

5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban Setiap
butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan
pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran
dibuat untuk bentuk soal uraian.Sedangkan kunci jawaban dibuat
untuk bentuk soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks

(benar/salah, ya/tidak), dan isian singkat.

D. Community Based Research (CBR)

Community-based Research (CBR) memberikan ruang yang luas
tentang inisiatif penelitian yang bisa datang dari para ilmuwan atau peneliti
setelah melihat permasalahan dan potensi yang ada dalam masyarakat, untuk
memberi solusi rumusan teknis instrumentatif penyelesaian masalah yang
dihadapi masyarakat, baik disadari atau tidak oleh mereka, sehingga mereka

terbawa dalam arus perubahan dan kemajuan suatu komunitas.

Pengabdian masyarakat berbasis penelitian dengan menggunakan
metode Community-based Research (CBR) ini mensyaratkan adanya
pendekatan partisipatoris, para pendamping (fasilitatator) dan dampingan
(komunitas) memiliki kedudukan yang setara, mereka dapat mengendalikan

agenda riset melalui keterlibatan secara aktif dalam desain riset aksi, proses
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dan hasilnya bermanfaat bagi anggota komunitas (dampingan) dalam

mewujudkan perubahan sosial yang positif dan mempromosikan kesetaraan

kedudukan di tengah-tengah komunitas. Meskipun demikian, Community-

based Research (CBR) ini tetap berpedoman pada prinsip-prinsip akademik

(academic excellence) yang pada prinsipnya harus menjaga rambu-rambu

metodologi dan mengutamakan kualitas. Pengabdian masyarakat berbasis

penelitian dengan menggunakan metode Community-based Research (CBR)

harus tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat, menjawab persoalan-

persoalan masyarakat.

Ada berbagai macam rumusan CBR, yaitu:

1.

Relevan dengan kehidupan masyarakat Penelitian mempunyai
keterkaitan dengan kepentingan masyarakat termasuk isu-isu praktis
yang sering dihadapi dan selalu dibingkai dalam konteks masyarakat.
Keterlibatan masyarakat memberikan ruang terumuskannya fokus
kajian sebuah penelitian dari kacamata kepentingan masyarakat itu
sendiri. Mengingat pada hakikatnya merekalah yang menjalankan

kehidupan.

2. Partisipatoris Adanya kerja sama dalam melakukan setiap tahapan

penelitian mulai dari identifikasi topik dan membuat rancangan
penelitian sampai diseminasi dan pemanfaatan hasilnya. Peran dari
berbagai pihak baik dari kalangan akademik atau anggota masyarakat
bersifat resiprokal, timbal-balik yang saling menguntungkan. Selain
partisipatoris, ada istilah lain juga digunakan untuk menggambarkan

hubungan timbal balik ini yaitu kolaboratif. Pola partisipatoris
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membawa  konsekuensi  diperlukannya  ketrampilan  untuk
memfasilitasi  berbagai pihak yang terlibat.  Partisipatoris
menunjukkan semangat untuk memberikan kesempatkan kepada
berbagai kalangan yang selama ini hanya menjadi obyek kajian
belaka. Melalui partisipasi proses penelitian akan menjadi hidup dan
dekat dengan realitas yang sesungguhnya.

3. Berorientasi pada tindakan Proses penelitian yang dilakukan dengan
cara kolaboratifpartisipatoris berujung pada adanya perubahan positif
yang membawa manfaat yang bisa dirasakan oleh masyarakat dan
mendorong terwujudnya kesetaraan sosial. Dari ketiga unsur diatas,
Community-based Research untuk konteks ini diartikan sebagai
pendekatan penelitian kolaboratif antara perguruan tinggi dan
masyarakat untuk mendayagunakan aset-aset masyarakat serta
menangani isu-isu penting yang dialami oleh masyarakat dan
bertujuan untuk mentransformasikan masyarakat menjadi lebih baik

dan mendorong terciptanya sistem kehidupan yang berkeadilan.

Beberapa alasan pendampingan ini dirancang menggunakan metode
Community-based Research (CBR). Ada beberapa keunggulan yang sangat
penting dalam kerja pengabdian masyarakat berbasis riset secara umum antara
lain bagi para akademisi khusususnya dalam berbagai keilmuan yang erat
kaitannya dengan berbagai upaya melakukan perubahan fenomena sosial
dengan mengubah cara pandang masyarakat tentang kehidupan mereka.

Beberapa alasan menggunakan metode Community-based Research (CBR)
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dalam pelaksanaan pendampingan ini adalah sebagai berikut: (1) mampu
mengidentifikasi intervensi baru yang lebih baik serta upaya-upaya preventif
bagi anggota komunitas; (2) mampu mengidentifikasi dan memberikan
dukungan untuk pengembangan sistem yang lebih baik dalam kehidupan
sosial. mengidentifikasi prioritas pembangunan sosial yang dapat dijadikan
fokus oleh organisasi dan agensi-agensi perubahan sosial; (3) mampu
mengembangkan program-program pengembangan pendidikan untuk para staf
dari organisasi sosial atau Lembaga Swadaya Masyarakat yang menjadi agensi
perubahan sosial; dan (4) mampu menterjemahkan beberapa pertanyaan
penelitian yang sangat baik dalam konteks memenuhi kebutuhan sosial dari

anggota masyarakat.

Berikut ini adalah prinsip-prinsip yang harus diperhatikan untuk

melakukan CBR:

1. Masyarakat dilihat sebagai satu kesatuan identitas. Kesatuan identitas
itu menunjukkan entitas yang memiliki keanggotaan, seperti keluarga,
jaringan sosial, lingkungan tempat tinggal, atau kelompok hobi yang
mempunyai kesamaan sistem, nilai, aturan, kepentingan, atau nasib.

2. Berdasarkan pada kekuatan dan sumber daya di dalam masyarakat.
Untuk membahas berbagai isu yang menjadi keprihatinan masyarakat
dapat dimulai dengan memperhitungkan dan memanfaatkan kekuatan,
sumber daya, dan aset yang terdapat dalam suatu masyarakat, seperti
keterampilan individu, jaringan sosial, organisasi, sejarah kesuksesan

masa lalu, pengetahuan yang dimiliki, tradisi dan budaya lokal,
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kemampuan finansial lokal. Pola identifikasi kekuatan dan aset yang
dapat dimanfaatkan seperti ini telah menjadi pendekatan yang akhir-
akhir ini digalakkan banyak penggiat pembangunan, utamanya untuk
kepentingan  pencapaian pola pembangunan dimana warga
masyarakatlah sebagai penggerak utamanya.

Memfasilitasi kemitraan kolaboratif yang menjunjung nilai kesetaraan
dalam setiap tahap penelitian. Fasilitasi ini menyangkut proses
pemberdayaan dan berbagi kekuasaan kepada semua mitra penelitian
yang terlibat menentukan keputusan dan mengendalikan semua jenjang
proses penelitian, mulai dari penentuan masalah, pengumpulan, analisa,
dan interpretasi data, diseminasi hasil, dan penerapan hasil untuk
mengatasi permasalahan yang dirasakan masyarakat. Prinsip ini juga
menyangkut usaha membangun komunikasi yang setara melalui
pengembangan hubungan yang saling mempercayai dan menghargai.
Mendorong terjadinya proses co-learning (belajar bersama) dan
pengembangan kapasitas semua mitra. Penelitian ini dimaknai sebagai
proses belajar dan berkembang bersama yang melestarikan hubungan
timbal-balik yang menguntungkan dalam hal tukar menukar?
keterampilan, pengetahuan, pengalaman, perspektif yang berbeda dari
mitra penelitian.

Memadukan dan mendapatkan keseimbangan antara pengembangan
pengetahuan dan tindakan untuk saling memberikan manfaat. Penelitian
dimaksudkan untuk memberikan kontribusi kepada pengembangan ilmu

pengetahuan dengan cara memadukan dan menyelaraskan pengetahuan
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yang diperoleh dengan tindakan dan kebijakan yang menyangkut
masyarakat mitra. Meskipun ada kemungkinan satu penelitian tidak
dirancang untuk memberikan komponen tindakan, komitmen untuk
menerjemahkan hasil penelitian itu ke dalam tindakan harus
diutamakan.

Menggunakan proses daur ulang untuk refleksi. Penelitian
menggunakan sistem pengembangan dimana masing-masing mitra
penelitian meningkat kompetensinya dalam daur/siklus penelitian.
Sementara itu proses ulang meliputi semua tahapan proses penelitian,
seperti penilaian masyarakat, penentuan masalah, rancangan penelitian,
pengumpulan dan analisa data, interpretasi hasil penelitian, diseminasi,
penentuan intervensi, kebijakan dan pengambilan tindakan yang tepat.
Menangani isu-isu lokal mendesak yang dihadapi oleh masyarakat dari
berbagai  perspektif. Setiap masyarakat mempunyai  isu-isu
permasalahan lokal yang berbeda dan sering kali unik disamping ada
juga isu yang bersifat regional, nasional, bahkan global. Penelitian
terhadap isu yang dihadapi oleh masyarakat dilihat dan ditangani
melalui berbagai perspketif seperti agama, gender, lingkungan,
ekonomi, politik, dst. Pola penanganan yang lintas disiplin keilmuan ini
membawa proses pemahaman dan penyelesaian berbagai isu secara
holistik sebagaimana ciri sesungguhnya dari kehidupan yang kompleks.
Diseminasi hasil penelitian kepada semua mitra dan berbagi
kesempatan untuk mendiseminasikan ke berbagai media publik.

Masyarakat mitra menjadi co-author untuk publikasi dan co-presenter
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untuk berbagai seminar atau konferensi. Pola ini adalah mensyaratkan
adanya pola hubungan dalam produksi pengetahuan yang sederajat dan
saling menghormati.

9. Diorientasikan jangka panjang dan merawat komitmen untuk
keberlanjutan. Meskipun durasi waktu penelitian ditentukan oleh
banyak hal, penelitian ini diusahakan untuk dilakukan dalam jangka
waktu yang lama dan mungkin berkala. Disamping itu, keberlanjutan
penelitian ini juga perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Prinsip-prinsip utama CBR ini bisa diwujudkan dalam
berbagai macam tahapan penelitian yang bersifat procedural dan
masing-masing prinsip tidak harus dilaksanakan secara penuh

tergantung konteks dan kesepatan pihak-pihak penelitian yang terkait.

Untuk memperoleh hasil yang optimal, setidaknya ada tujuh etika
dasar yang harus dipenuhi dalam metode Community-based Research (CBR)

yaitu sebagai berikut:

1. Saling menghormati dan  saling menghargai, yakni  bahwa
penelitian/pengabdian masyarakat dikembangkan dengan saling menghargai,
dan masing-masing memiliki komitmen untuk: (a) menyetujui apa yang harus
dihormati oleh masing-masing dalam konteks-konteks yang sangat partikular;
(b) semua orang yang terlibat dalam proses penelitian/pengabdian masyarakat
sudah dipersiapkan untuk bisa mendengarkan pendapat dan pandangan orang
lain; dan (c) bisa menerima bahwa dalam kehidupan selalu ada perbedaan

perpsektif antara satu orang dengan lainnya.
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Kesamaan dan selalu terbuka, yakni memberikan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi pada semua orang dengan latar belakang yang berbeda.
Perbedaan agama, etnik, warna kulit, pendidikan, jenis kelamin, tidak boleh
menghalangi partsipasi mereka dalam proses penelitian.

. Partisipasi yang demokratis, yakni bahwa para peneliti dan akademisi yang
melakukan penelitian harus mendorong, dan memberi peluang seluruh
partsipan dalam penelitian untuk berkontribusi secara nyata dalam
pengambilan keputusan dan apa saja yang terkait dengan proses pelaksanaan
penelitian/pengabdian masyarakat.

Belajar aktif, yakni melihat bahwa proses penelitian/pengabdian masyarakat
adalah proses belajar dengan mendengar pandangan serta pendapat orang
lain, mendengar informasi dari orang lain serta menghargai informasinya,
pandangannya serta pendapatnya, sehingga memperoleh sesuatu yang baru.
Membuat perubahan yang berbeda, yakni bahwa penelitian/pengabdian
masyarakat yang dikembangkannya dapat membawa perubahan bagi
masyarakat dengan perubahan baru yang berbeda dengan kondisi sebelumnya
dan bahkan berbeda dengan yang sedang berjakan saat intervensi dilakukan.
Bekerja secara kolektif, yakni membiasakan kembali bekerja kolektif dengan
orang-orang yang beragam dalam pendidikan dan keahlian, tapi memiliki
kesamaan dalam idealisme melakukan perubahan melalui proses akademik
dengan melahirkan model yang bisa digunakan bersama oleh masyarakat dan
pemerintah.

Bekerja dengan integritas personal yang baik, yakni bahwa peneliti/fasilitator

dan akademisi harus bekerja dengan penuh kejujuran dalam bekerja dan
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penuh loyalitas terhadap pekerjaannya, sehingga bisa dihargai oleh
masyarakat, dan dibantu dengan baik oleh mereka.

Penerapan metode Community-based Research (CBR) dalam proses
pendampingan sebagai upaya pengembangan Sistem Akademik Madrasah
(SIAM) di Madrasah Aliyah Al-Khoiriyah Mantup Lamongan diharapkan
akan membentuk kelompok/komunitas (core group) yang siap secara mandiri
untuk melakukan pengembangan sistem informasi untuk akademik pada tahap
selanjutnya, yakni Penerimaan Siswa Baru (PSB) secara online. Jika program
tersebut sukses terlaksana, pengembangan selanjutnya adalah pemanfaatan
teknologi informasi untuk menulusuran literature atau sumber/bahan ajar
seperti aplikasi E-Library. Dengan demikian, pendampingan yang dilakukan
bisa menghasilkan kerjasama yang berkelanjutan (susatainable). Kerjasama
yang kuat berkelanjutan antara fasilitator dengan dampingan, akan melahirkan
hubungan yang mutualistik simbiosis, yakni fasilitator akan selalu
memperoleh informasi up to date tentang pengembangan model yang
dihasilkannya, serta perubahan-perubahan yang dihasilkan dengan
implementasi modelnya itu, sementara dampingan juga akan selalu
memperoleh masukan-masukan  dari  fasilitator  tentang  cara
mengimplementasikan modelnya, infra struktur apa yang harus diperkuat
untuk menyempurnakan implementasi model tersebut, serta antisipasi bias
perubahan yang akan muncul. Oleh sebab itu, komunikasi antara fasilitator
dengan dampingan harus dikelola dan dikembangkan dengan baik dalam
prinsip egaliter, saling menghargai dan tidak ada diskriminasi karena

perubahan strata sosial.
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E. Profile PC. LP. Maarif NU Kab. Lamongan

LP Ma’arif NU merupakan lembaga departemenisasi dari Nahdlatul
Ulama di bidang pendidikan formal yang berfungsi melaksanakan kebijakan
kebijakan di bidang pendidikan formal Nahdlatul Ulama dari tingkat dasar
sampai perguruan tinggi baik dibawah binaan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (TK, SD, SMP, SMA, SMK dan PTS) maupun dibawah

Kementerian Agama (MI, MTs, MA, MAK dan PTAIS)

Untuk melaksanakan kebijakan strategis dalam bidang pendidikan NU
diperlukan visi, misi dan tujuan strategis sebagai arah dan pedoman dalam
menjalankan organisasi. Adapun Visi, Misi, Tujuan LP Ma’arif NU Kab.
Lamongan adalah sebagai berikut:

VISI:

“Menjadikan LP Ma’arif NU Kab. Lamongan sebagai organisasi
penentu kebijakan pendidikan NU yang solid, bertanggung jawab, terpercaya
dan akuntabel dalam memberikan layanan organisasi terhadap MWC LP
Ma’arif NU dan Lembaga Pendidikan NU di Kabupaten Lamongan”.

MISI:

1. Mengkooordinasikan dan membina satuan-satuan pendidikan
menjadi berkualitas, berprestasi serta terjangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat.

2. Melaksanakan kebijakan pendidikan NU yang memberikan
pelayanan organisasi, baik terhadap MWC LP Ma’arif NU maupun

Lembaga atau badan hukum yang didirikan oleh jama’ah (warga
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nahdliyyin).

Mendorong dinamika pendidikan yang memiliki daya perekat di
masyarakat nahdliyyin yang berada pada kelompok organisasi,
ormas, dan parpol yang berbeda-beda dengan kesamaan nilai dan
norma keagamaan.

Mengantar madrasah dan sekolah Ma’arif NU sebagai wahana
pembentukan siswa Yyang menguasai ilmu pengetahuan,
keterampilan dan akhlakul karimah dalam bingkai ahlussunnah wal

jamaah ala Nahdlatul Ulama.

TUJUAN STRATEGIS :

1.

2.

Memperkuat kelembagaan LP Ma’arif NU sehingga bisa menjadi
lembaga yang efektif dalam menjalankan mandat pelaksana
kebijakan pendidikan.

Membangun citra LP Ma’arif NU dan meningkatkan dukungan
dari satuan pendidikan, masyarakat, pemerintah terhadap LP

Ma’arif NU.

PROGRAM KERJA :

1.

2.

Penatalaksanaan Kesekretariatan

Konsolidasi Kepengurusan

Koordinasi dengan PP LP Ma’arif NU dan PW LP Ma’arif NU
Pembuatan Data Base Lembaga Pendidikan Ma’arif NU
Kabupaten Lamongan

Peningkatan Kualitas Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten

Lamongan
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6. Mempertegas Identitas LP Ma’arif NU pada Satuan Pendidikan

7.  Memperkuat Pendanaan Organisasi

8. Koordinasi dengan Instansi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan
lainnya

9. Melaksanakan Kegiatan Peningkatan Prestasi Peserta Didik dan
Pendidik Ma’arif NU pada SATUAN Pendidikan Ma’arif NU

10. Peningkatan Publikasi LP Ma’arif NU Kab. Lamongan

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MI/SD Kec

Lamongan
NO | Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 MIMA Sunan Drajat JI. Sunan Drajad 74 Lamongan Lamongan
2 MI Murul Hidayah Ds. Rancangkencono Lamongan
3 MI Pembangunan Ds. Sidomukti, Kec. Lamongan | Lamongan
4 MI Islamiyah Sukomulyo Lamongan Lamongan
3 SD NU Banat-Banin JI. Kyai Amin 14 Lamongan Lamongan
DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MTs/SMP Kec
Lamongan
NO | Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 | Putra Putri Lamongan Lamongan
2 | SMP Luar Biasa Lamongan Lamongan
3 | SMP Murni Sunan Drajad JIl. Sumargo No. 22 Lamongan | Lamongan
3 | SMP Tanfirul Ghoyyi Groyok Sukorejo — Lamongan Lamongan

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MA/SMA/SMK Kec

Lamongan
MO | Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 | MA Pembangunan Lamongan Lamongan
2 | SMK NU Lamongan Lamongan
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DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MTs/SMP Kec Turi

NC | Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1| T'amatut Tholibin Putatlor, Putat kumpul, Turi Turi
2 | Darussalam Getungtawangrejo — Turi Turi
3| MTs Tasutut Tagwa alang Turi Turi
4 | Mambaul Ulum Pomahan janggan — Turi Turi
5| SMP Ta'sisut Tagwa Galang — Turi Turi
5 | SMP Diniyah Gowah Pomahan Janggan Turi

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MA/SMA/SMK Kec Turi

NO | MNama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1| ™A Ma'arif 6 Putatkumpul, Turi Turi
2 | MA Ta'sisut Tagwa Galang Tur Turi
3| MA. Pomahan Janggan Turi Turi

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MI/SD Kec Kembangbahu

N
O | Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 Islamiyah Kedungmegarih Kembangbahu
2 Miftahul Ulum Tlogoagung Kembangbahu
3 Mansyaul Ulum Sukosongo Kembangbahu
4 Sirojul Ulum Lopang Kec. Kembangbahu Kembangbahu
5 Miftahul Huda Wringinanom Lopang Kembangbahu
6 Darul Ulum Dumpiagung Kembangbahu
7 Nurul Huda Mgarengan Moronyamplung Kembangbahu
B Darul Ulum Katemas Kec. Kembangbahu Kembangbahu
9 Islamiyah Puter Kec. Kembangbahu Kembangbahu
10 | Al Munawwaroh Maor Kec. Kembangbahu Kembangbahu
11 Roudlotun Masyi'in Sumberpanggang Lopang Kembangbahu
12 | Miftahul Ulum Kedungkampil Sukosongo Kembangbahu
13 | MI. al-Hidayah Mengkujajar Kembangbahu
14 | MI. Miftahul Ulum Randubener Kembangbahu
DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MTs/SMP Kec
Kembangbahu
N
8] Mama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 | Maarif Puter Puter - Kembangbahu Kembangbahu
2 | Hasyim Asy'ari Kedungmegarih, Kembangbahu Kembangbahu
3| Islamiyah Kembangbahu Kembangbahu
4 | SMP Syekh Jamaluddin Sukosongo, Kembangbahu Kembangbahu
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DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MI/SD Kec Turi

NO | Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
5 MI Mambaul Ulum Galang Sukoanyar Turi Turi

7] MI Banin Banat GegerTuri Turi

7 MI Assyafi‘iyah Keben Turi Turi

8 MI Qomarul Wathon Turi Kecamatan Turi Turi

e MI Assyafi‘iyah Getung Tawangrejo Turi Turi

10 MI Assyafi‘iyah Mgangkrik Balun Turi Turi

11 MI Islamiyah MNgujungjobo Gd. Boyountung Turi

12 MI Bahrul Ulum Mataan Gd. Boyountung Turi

13 MI Miftahul Ulum MNgujungrejo Turi Turi

14 MI Diarul Ulurm Rangkah Mgujungrejo Turi Turi

15 MI Al Hidayah Bambang Turi Turi

16 MI Assa‘diyah Kemlagigede Turi Turi

17 MI Islamiyah Karangwedoro Turi Turi

18 MI Tanwirul Qulub PutatKidul Putatkumpul Turi Turi

19 MI Mambaul Maarif Putatlor Putatkumpul Turi Turi

20 MI Miftahul Ulum Morogo Turi Turi

21 MI Bahrul Ulum Kemlagilor Turi Turi

22 MI Al Azhariyah zowa Pomahanjanggan Turi

23 MI Assyafiiyah Pomahanjanggan Turi

24 MI Assyafi‘iyah Kepudikulon Kepudibener Turi

25 MI Misbahul Quro’ Kepudiwetan bener Turi

26 MI Irsyadiyah Mlawe Kepudibener Turi Turi

27 MI Miftahul Huda Beneran Kepudibener Turi

28 MI Assyafi‘iyah Kruwul Sukoanyar Turi Turi

20 MI Mambaul Ulum Candipari Tambakploso Turi

30 MI Tarbiyatusibyan Balun Turi Turi

31 MI Assyafiiyah klari Gedongboyountung Turi

32 MI Bahrul Ulum Wangunrejo, Turi Turi

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MA/SMA/SMK Kec
Kembangbahu
g Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 | MA Hasyim Asy'ari Kedungmegarih Kembangbahu
2 | MA Ma'arif Puter Kembangbahu Kembangbahu
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DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MI/SD Kec Mantup

NO Mama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 MI Islahiyah Ds. Sukobendu Kec. Mantup IMantup
2 MI Syafi'iyah Jagir Kec. Mantup IMantup
3 MI Nurul Hidayah Dsn. Glugu, Kec. Mantup Mantup
- MI Darussalam Ds. Tugu Kec. Mantup Mantup
5 MI Darul Ulum Ds. Kedukbembem Kec. Mantup Mantup
) MI Liwaul Islam Ds. Kedungsoko Kec. Mantup Mantup
7 MI Bahrul Ulum Ds. Sidomulyo Kec. Mantup Mantup
3] MI Tarbiyatul Ulum Ds. Sukosari Kec. Mantup IMantup
g MI Tarbiyatul Athfal Ds. Mojosari Kec. Mantup IMantup
10 MI Murul Ulum Flabuhanrejo Kec. Mantup Mantup

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MTs/SMP Kec Mantup

MO Mama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 | MTs AL Islahiyah Sukobendu Mantup Mantup
2 | Maarif 22 Belud Mojosari Mantup Mantup
3 | AlKhoiriyah Mantup Mantup
4 | SMP Maarif 4 Mantup IMantup

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MA/SMA/SMK Kec Mantup

NO Mama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1| SMma walisongo Sukobendu, Mantup IMantup
2 | SMEK MU Mantup Mantup
3| MA Al-Khoiriyah Mantup IMantup

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MI/SD Kec Sarirejo

NO | Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 Miftahul Ulum Beru — Kec. Sarirejo Sarirgjo
2 Bahrul Ulum Dermo - Kec. Sarirejo Sarirejo
3 Al Hidayah Kradenan — Kec. Sarirejo Sarirejo
4 Babus Salam Sepat - Kec. Sarirejo Sarirejo
5 Miftabul Wum Timbuan - Kec. Sarirejo Sariregjo
& Miftahul Fu'ad Jogo Dermo- Kec. Sarirejo Sarirgjo
7 Miftabul Wum Simbatan - Kec. Sarirejo Sariregjo
8 Darus Salam Tulung - Kec. Sarirejo Sarirejo
g Muhyiddin zrigis - Kec. Sarirejo Sarirejo
10 Al Hidayah Serut - Kec. Sarirejo Sarirgjo
11 Assa'adah Gempoltukmloko Sarirgjo
12 Darul Ulum Gendot - Kec. Sarirejo Sarirejo
13 Murul Ulum Banjangan - Kec. Sarirejo Sarirejo
14 An Najiyah Bendil - Kec. Sarirejo Sariregjo
15 Islamiyah Walangkopo - Kec. Sarirejo Sarirejo
16 Irsyadiyah Lemahbang - Kec. Sarirejo Sarirejo
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DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MTs/SMP Kec Sarirejo

NO Mama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 | Miftahul Ulum Timbuhan Sarirejo Sarirejo
2 | Al Irsyadah Dermolemabang Sarirejo Sarirejo
3 | Miftahul Ulum Beru, Sarirejo Sarirejo
4 | Assa'adah Gempoltukmloko Sarirejo Sarirejo
7 | SMP Maarif 4 Mantup Mantup

DATA LEMBAGA MA'ARIF NU Tingkat MA/SMA/SMK Kec

Sarirejo
NO | Nama Lembaga Alamat Lembaga Kecamatan
1 | MA Assa'adah Gempoltukmloko Sarirgjo
2 MANU Timbuhan Sarirejo Sarirejo
3| SMA Tashwirul Afkar Simbatan Sarirejo
4 | SMA Ma'arif Sarirejo Gempeoltukmloko - Sarirejo Sarirejo

55




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Metode

Metode yang digunakan dalam untuk mencapai kondisi yang
diharapkan adalah dengan CBR (Community-Based Research) karena
pendekatan ini bisa implementasikan dalam keterpaduan Tridharma baik
melalui penelitian, pendidikan, dan pengabdian!. Metode tersebut
memperhatikan identifikasi masalah dan upaya preventif bagi masyarakat,
identifikasi proritas dukungan, pengembangan sistem dan pembangunan
sosial, identifikasi pengembangan program yang fokus pada masyarakat,
dan menjawab kebutuhan masyarakat!?.

Pihak yang terlibat adalah PC. LP. Maarif NU Kab. Lamongan beserta
guru-guru SMA/MA yang berada di bawah naungan Lembaga tersebut. Hal ini
karena PC. LP. Maarif mempunyai organ untuk dapat ikut serta dalam
memberikan dukungan dan peran serta secara aktif dalam proses
pemberdayaan untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi guru dan
Lembaga. Tempat dilaksanakan kegiatan adalah Aula PC. LP. Maarif NU
Kab. Lamongan dan Yayasan Pendidikan Al-Khoiriyah Mantup sebagai
tempat pendampingan lanjutan. Lama dampingan adalah tiga bulan terhitung
mulai bulan Agustus sampai dengan Oktober 2019

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan

1 Tim Penyusun Panduan CBR UIN Sunan Ampel Surabaya, Community Based
Research: Sebuah Pengantar(Surabaya: SILE/LLD, 2015). Hal. 1

12 Chusnul Chotimah, Pengembangan Sekolah Berbasis Go Green dan Waste Manajemen
untuk Mewujudkan Green School di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kabupaten Tulungagung.
Engagement: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Volume 3, Number 2,November 2019.
hal.147
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mengacu pada tahapan CBR yaitu Meletakkan Dasar (Laying Foundation),
Perencanaan Penelitian (Research Planning), Pengumpulan dan Analisis Data
(Gathering and Analysis Information), Tindak Lanjut Penemuan (Acting on

Finding)*3.

e
Peletakan dasar !

(Laying the foundation)

2]

Algsi atas temuan Perencanaan penelitian
. . o | P -
(Acting on findings) (Research planning)

Pengumpulan dan analisis data |
(Information gathering and
analysis)

Gambar 2. Tahapan dalam CBR

Berdasar tahapan CBR sebagaimana Gambar 2, maka kegiatan
pengabdian/penelitian ini didesain sebagai berikut:

Meletakkan Dasar (Laying Foundation). Pada tahap ini dilakukan
dengan melibatkan PC. LP. Maarif NU Kab. Lamongan sebagai mitra
dampingan, kelompok kerja madrasah, kepala sekolah, dosen dan tutor
bimbingan belajar. Kegiatan yang dilakukan adalah Focus Group Discussion

(FGD) dalam rangka untuk memetakan subjek dampingan, urgensi

13 Mohammad Hanafi, dkk., COMMUNITY BASED RESEARCH. Panduan Merancang dan

Melaksanakan Penelitian Bersama Komunitas, Surabaya: LP2M. Hal. 47 — 52.
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dilakukannya dampingan, tujuan dilakukan pendampingan atau penelitian,
identifikasi masalah dan kebutuhan dari subjek dampingan, menentukan target
akhir dari pendampingan.

Perencanaan Penelitian (Research Planning). Melalui komunikasi
dengan berbagai stakeholder, maka disusun rencana pendampingan yang
dimulai dari identifikasi masalah, pemberian pelatihan berupa workshop,
pendampingan pasca workshop sampai dengan evaluasi keberhasilan program
melalui pemberian tes kemampuan menyusun dan mengerjakan soal HOTS.

Pengumpulan dan Analisis Data (Gathering and Analysis Information).
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data, pengorganisasian data, analisis
data sampai pada penyimpulan dari hasil analisis data yang dilakukan.
Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan mitra dampingan. Beberapa metode
yang dilakukan adalah dengan tes, wawancara, kuisioner, dan dokumentasi.

Tindak Lanjut Penemuan (Acting on Finding). Setelah dilakukan
analisis data, peneliti bersama dengan mitra atau komunitas dampingan
melakukan rencana tindaklanjut untuk menjamin bahwa kegiatan yang telah

dilakukan benar-benar membawa perubahan ke arah yang lebih baik.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengabdian masyarakat berbasis prodi memiliki tujuan untuk
meningkatkan kemampuan Guru dalam mengajarkan, membuat dan
menyelesaikan soal-soal High Order Thinking (HOT). Oleh karenanya pada
tahap awal akan dilakukan identifikasi kemampuan Guru Madrasah melalui
tes kemampuan menyelesaikan soal HOT. Setelah identifikasi kemampuan

dilakukan, maka proses selanjutnya adalah akan diberikan tretamen berupa
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pemberian pelatihan dan pendampingan dalam membuat dan menyelesaikan
serta membelajarkan soal-soal yang berbasis HOT kepada peserta didik. Pada
sesi terakhir akan dilakukan penilain terhadap progress kegiatan berupa soal
kemampuan penyelesaian masalah HOT. Metode pengumpulan data yang
dipakai adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Untuk mempertajam pengambilan data, peneliti  menggunakan
purposeful sampling, yaitu dengan cara mengambil sampel untuk guru-guru
Madrasah di setiap tingkatan secara homogen, yang kemudian di tes dan di uji
kemampuan penyelesaian masalahnya sehingga diperoleh data yang relatf
lebih stabil untuk menggambarkan karakteristik kemampuan Guru Madrasah
secara umum.

Subjek yang dipilih dari program pengabdian masyarakat ini adalah
semua guru-guriu matematika yang berasal dari seluruh Mardasah baik di
tingkat MTs maupun MA se-kabupaten Lamongan. Instrumen pengabdian
masyarakat yang dipergunakan antara lain lembar tes kemampuan

menyelesaiakn soal HOT, angket respon peserta.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENGABDIAN

A. Realisasi Kegiatan

Secara umum, pelaksanaan pengabdian kepada msyarakat berbasis
Program Studi dilakukan melalui tiga tahapan, tahap pertama adalah tahap
persiapan. Pada tahap ini kelompok pengabdi melakukan survey pendahuluan
guna melihat kondisi di lapangan mengenai kemampuan Guru dalam
mengkonstruksi soal HOTS maupun menyelesaikan soal HOTS. Dalam tahap
ini diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru
Matematika dalam implementasi pembelajaran berbasis soal HOTS.

Tahap selanjutnya merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Dalam tahap ini dilakukan kegiatan peningkatan kemampuan
mengkonstruski soal HOTS dan menyelesaikannya dalam bentuk Workshop
Pembinaan dan Pelatihan Guru Madrasah dalam Rangka Peningkatan
Kompetensi Pedagogik Guru Matematika Melalui Penguasaan Soal HOTS
(Higher Order Thinking Skills). Kegiatan Workshop dilakukan dengan metode
ceramah, diskusi dan latihan. Selain workshop peserta juga diberikan
pendampingan pasca pelatihan.

Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan
evaluasi atas hasil yang telah dicapai oleh peserta pelatihan/workshop
sekaligus pendampingan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dilakukan pada
tahap ini. Evaluasi diberikan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari

kegiatan Workshop maupun pendampingan. Data diambil dengan memberikan
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soal Pre-Test maupun Post-Test serta keterangan-keterangan dari peserta atau

subjek dampingan, serta soal-soal karya peserta pelatihan.

Indikator ketercapaian tujuan pengabdian masyarakat berbasis Prodi ini
adalah bahwa 70% guru-guru memahami perbedaan soal HOTS dengan soal
yang lain, termasuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan soal HOTS dan
soal LOTS, menyelesaikan soal dan mampu mengkonstruksi soal HOTS.

Secara detail kegiatan-kegiatan sebagaimana dimaksud diuraikan
sebagai berikut:

1. Kegiatan diawali dengan pembentukan Tim. Tim yang dimaksud adalah
gabungan antara tim di prodi matematika dan tim yang ada di PC. LP.
Maarif NU Kab. Lamongan. Tim dari prodi Matematika terdiri dari dosen
dan mahasiswa, yaitu Moh. Hafiyusholeh sebagai ketua pengusul, Ahmad
lubab, M.Si., Aris Fanani, M.Kom., Nurissaidah Ulinnuha, M.Kom.,
Ahmad Hanif Asyhar, M.Si., Yuniar Farida, M.Kom., Dian C. Rini,
M.Kom., Putroue Keumala Intan, M.Si., Wika Dianita Utami, M.Sc.,
Novika Permatasari, dan Eva Kusuma Wardani. Adapun panitia dari PC.
LP. Maarif NU Kab. Lamongan adalah Drs Junaryo, M.Pd., Drs. H. Ali
Nurdin, M.Pd., Achmad Syaichudin, S.Pd., Drs. Abd. Rouf, Drs. Muhlis,
Ahmad Rohman, S.Pd

2. Melakukan penggalian data dan analisa terhadap Guru Madrasah di Kab.
Lamongan

Setelah dibentuk Tim, langkah lanjutan yang dilakukan adalah
melakukan identifikasi terhadap stakesholder. ldentifikasi dilakukan dalam

rangka untuk memantabkan sasaran pengabdian. Dari hasil identifikasi,
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diperoleh simpulan bahwa sasaran yang diprioritaskan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah lembaga-lembaga perwakilan yang tersebar merata dari
wilayah lamongan selatan, barat dan utara. Lembaga-lembaga yang dimaksud
adalah Lembaga di bawah naungan LP. Maarif. Selain pertimbangan tersebut,
ditetapkan pula peserta yang dipilih adalah mereka yang memiliki komitemen
tinggi untuk meningkatkan kompetensinya. Dengan adanya komitemen yang
tinggi maka proses pendampingan pasca diberikannya treatmen akan lebih
optimal.

Penggalian data dimaksudkan untuk mengetahui kondisi subjek
dampingan. Mengingat sasaran dari kegiatan ini lebih difokuskan kepada guru-
guru yang selama ini relative belum tersentuh program peningkatan
kemampuan pedagogis terhadap penguasaan soal type HOTS, maka kami
memutuskan untuk berkolaborasi dengan PC. LP. Maarif Nu Kab. Lamongan
karena sebaran madrasah yang berada di bawah naungan Ma’arif Kab.
Lamongan lebih merata di berbagai pedesaan. Kondisi belum tersentuhnya
guru-guru ma’arif terhadap program peningkatan guru inilah yang menjadi
salah satu faktor banyaknya siswa-siswi yang berpotensi akan tetapi tidak ikut
serta dalam mengikuti ajang kompitisi madrasah atau olimpiade. Oleh
karenanya, melalui diskusi yang kami lakukan kepada pengurus PC. LP.
Maarif Kab. Lamongan diperoleh kesepakatan bahwa yang akan dilibatkan
sebagai peserta adalah guru-guru SMA/MA Swasta yang berada di bawah
nanungan LP. Maarif Kab. Lamongan dengan jumlah kurang-lebih 30 peserta
dengan memperhatikan efektifitas dan ketersediaan tempat pelatihan.

Kesepakatan terhadap peserta dan tempat kegiatan setelah dilakukan
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diskusi sebanyak dua kali yang dikemas dalam bentuk FGD Penetapan peserta
pelatihan, tanggal 30 Agustus 2019 dan FGD persiapan pelatihan, tanggal 3
September 2019. Masing-masing FGD dihadiri oleh pengurus PC. LP Maarif

khususnya departemen kelembagaan dan Madrasah Aliyah/SMA.

Gambar 3. FGD Persiapan Workshop
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Gambar 5. Penyusunan Soal
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Hasil identifikasi diperoleh kondisi sebagai berikut.

a. Guru banyak yang belum memahami perbedaan antara soal bertype
High Order Thinking Skills (HOTS) dengan soal Low Order Thinking
Skills (LOTS)

b. Guru belum terbiasa membuat soal HOTS

c. Guru belum terbiasa mengajarkan atau mensimulasikan contoh soal
HOTS saat pembelajaran berlangsung

d. Guru kesulitan dalam membuat soal HOTS berdasarkan konteks

e. Guru mengalami kesulitan dalam membuat narasi soal HOTS yang
dihubungkan dengan situasi sehari-hari

f.  Guru merasa kesulitan dalam menyelesikan soal-soal nonrutin

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengumpulan dan analisis

kebutuhan. Berdasarkan berbagai masukan serta hasil identifikasi masalah,

maka terdapat beberapa kebutuhan yang diidentifikasi, antara lain:

a. Guru membutuhkan pelatihan pembuatan soal HOTS

b. Guru memerlukan pelatihan strategi dalam menyelesaikan soal HOTS

c. Guru memerlukan beberapa referensi yang dapat digunakan sebagai

acuan dalam membelajarkan soal HOTS

Beberapa kebutuhan tersebut selanjutnya dibuat dalam bentuk pemberian
Workshop sekaligus pendampingan. Pemberian treatmen berupa workshop
ataupun pelatihan menjadi sarana yang sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan dan kualitas pembellajaran. Forum ilmiah seperti
diklat, workshop, atau kegiatan di KKG/MGMP menjadi sarana yang

sangat strategis untuk mewujudkannya. Pada kegiatan tersebut disamping
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para guru mendapatkan wawasan baru dari pakar, juga dapat berdiskusi,

sekaligus praktek menerapkan pembelajaran dan penilaian HOTS,

4. Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan tersebut, maka tim melakukan
beberapa persiapan pelaksanaan, yaitu dengan melakukan koordinasi
internal di masing-masing kepanitiaan. Tim dari prodi melakukan
persiapan terkait dengan konten atau materi workshop yang meliputi
pembuatan soal untuk pre-test dan pos-test, daftar hadir, narasumber, dan
instruen evaluasi sebagai feedback kegiatan, serta akomodasi kegiatan.
Sedangkan tim dari PC. LP. Maarif Kab. Lamongan menghandle persiapan
tempat pelaksanaan, sosialisasi kegiatan kepada peserta sekaligus
mengkoordinir konsumsi pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan tersebut, maka pada tahap
implementasi, tim melakukan beberapa persiapan pelaksanaan yaitu
dengan melakukan koordinasi internal di masing-masing kepanitiaan
diantaranya materi workshop yang meliputi pembuatan soal untuk pre-test
dan pos-test, daftar hadir, narasumber, dan instruen evaluasi sebagai
feedback kegiatan, serta akomodasi kegiatan. Beberapa pemateri yang
dilibatkan antara lain: Dian Yuliati, M.Si (Praktisi Bimbel), Satria Stansa,
M.Si (Pembina Olimpiade Nasional), Zaenal Arifin, M.Si (Dosen Unirow
Tuban), Zainullah Zuhri, M.Si (Praktisi LBB Smart Student Partner),

Ahmad Hanif Asyhar, M.Si (Dosen Uinsa, Pembina Olimpiade dan

14 |dris Apandi, Pembelajaran dan Penilaian HOTS, Kompasiana, diakses pada tanggal 7
Nopember 2019 melalui laman
https://www.kompasiana.com/idrisapandi/58d8e31e8d7a61cc217f38c2/pembelajaran-dan-

penilaian-hots
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Praktisi LBB), dan Putroue Keumala Intan, M.Si (Dosen Uinsa). Adapun
materi yang disampaikan terdiri dari Materi | Pengenalan Soal HOTSs,
Materi Il Strategi Penyusunan Soal, Materi Il Teknik Penyelesaian Soal,
Materi IV Strategi Penyusunan Soal HOTS dan Penyelesaianya, Materi V
Review Soal UNAS dan Simulasi Pembuatan Soal, Materi VI Diskusi
Kelompok Pembuatan Soal HOTS Berbasis Kompetensi Dasar

5. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Sabtu-Ahad, 07 — 08 September
2019 di Aula PC. Maarif NU Kab. Lamongan.

Sabtu, 7 September 2019 diawali dengan kegiatan Registrasi Peserta
oleh panitia yang kemudian dilanjutkan dengan pemberian Pre-Test. Pre-test
dilakukan dalam rangka untuk menggali sejauh mana pemahaman pemahaman
subjek terhadap soal HOTS dan strategi penyelesaiannya. Selain itu, tujuannya
adalah untuk memetakan level subjek dalam program pengabdian ini.

Kegiatan dilanjutkan dengan pembukaan secara resmi untuk mengawali
kegiatan pendampingan atau pengabdian masyarakat. Pada sesi tersebut juga
dilakukan perjanjian kerjasama secara resmi yang ditandatangani oleh Ketua
PC. LP. Maarif Nu Kab. Lamongan (Drs. JUnaryo, M.Pd.) dan Ketua Prodi
Matematika (Moh. Hafiyusholeh, M.Si). Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan pemberian Materi | oleh Dian Yuliati, M.Si dan Zainullah Zuhri, M.Si.
Keduanya adalah praktisi di Lembaga Bimbingan Belajar sekaligus Dosen di
Prodi Matematika. Materi yang disampaikan seputar pengenalan soal HOTS
dan karakteristiknya. Materi Il diberikan oleh Zaenal Arifin, M.Si dan Satria
Stansa, M.Si yaitu tentang Strategi penyusunan soal HOTS sekaligus Strategi

penyelesaiannya.
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Workshop dilanjutkan pada hari Ahad, 13 Sep dengan materi lanjutan
yaitu bagaimana Teknik membuat sal HOTS dan strategi penyelesaiannya.
Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan membentuk
kelompok diskusi. Peserta di bagi menjadi 6 kelompok dengan anggota
kelompok terdiri dari 5 anggota. Tugas masing-masing kelompok adalah
mendiskusikan pembuatan soal HOTS untuk masing-masing Kompetensi dasar
(KD) yang sudah dipilih. Setelah itu, masing-masing perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya dan kelompok yang lain menanggapi.

Kegiatan ditutup dengan kesan sekaligus refleksi kegiatan.

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat Berbasis Prodi

Pembinaan dan Pelatihan Guru Madrasah Dalam Rangka Peningkatan
Kompetensi Pedagogik Guru Matematika
Melalui Penguasaan Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)
Tanggal, 7 — 8 September 2019
Di PC. LP. Maarif NU Kab. Lamongan

Hari/Tanggal Pukul Materi Petugas/Pemateri
Sabtu, 07.00 — 08.00 Pembukaan Panitia
7 September 08.00 - 09.30 Pre-Test Moh. Hafiyusholeh,
2019 M.Si
09.30 - 09.45 Coffebreak Semua peserta
09.45-11.15 Materi | Dian Yuliati, M.Si
Pengenalan Soal HOTs Moderator: Aris Fanani,
M.Si
11.45-12.45 Ishoma Semua peserta
12.45 - 14.15 Materi 11 Zainullah Zuhri, M.Si
Strategi Penyusunan Soal Moderator: Nurissaidah
Ulinnuha, M.Kom
14.15 - 15.45 Materi 111 Zaenal Arifin, M.Si
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Teknik Penyelesaian Soal

Moderator: Wika
Dianita Utami, M.Sc

15.45-16.00 Penugasan
Ahad, 07.00 —07.30 Registrasi Peserta Panitia
8 September
2019
07.30-09.30 Materi IV Satria Stansa, M.Si
Strategi Penyusunan Soal Moderator: Putroue
HOTS dan Penyelesaianya Keumala Intan, M.Si
09.30 - 10.00 Coffebreak Seluruh Peserta
10.00 — 11.30 Materi V Ahmad Hanif Asyhar,
Review Soal UNAS dan M.Si
Simulasi Pembuatan Soal Moderator: Dian C Rini
Novitasari, M.Kom
11.30-12.30 Ishoma Seluruh peserta
12.30 — 14.30 Materi VI Yuniar Farida, MT (Kls
Diskusi Kelompok A)
Pembuatan Soal HOTS Moderator: Novika
Berbasis KD Permatasari
Ahmad Lubab, M.Si
(KlIs B)
Moderator: Eva Kusuma
Wardani
14.30 — 15.00 Coffebreak Semua Peserta
15.00 - 16.00 Penutupan, pembagian Seluruh panitia dan

sertifikat dan transport

peserta
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Pongabdian Masyarakat Berbasls Kompetens! Program Studi
\p Kerjasama Prodi Matomalka UIN 8unan Ampel Sursibaya
Dengan PC. LP. Maarlf NU Kab. Lamongap

7-8 Soptombaer 2019 ¥ !

(B

ol e, TARE

Gambar 6. Kegiatan Pembukaan Workshop

Gambar 7. Suasana Workshop HOTS

70



-
WORKSHOP

u Madrasah dalam Rangka

Ppembinaan Dan Pelatihan Gurn

ingkatan Kompetensi Ped h
Pl NMelalui Penguasaaan Soal HOTS

e (Higher Order Thinking Skills)

agoglk Gury Matematika

Pangabdian Masyarakat Berbas(s Kompetensi Program Studi
\, Kerjasama ProdiMatematika UIN Sunan Ampe' S‘irabaya a/‘
~ Dengan PC, LP. Maarlf NU Kab. Lamon -
7-8 September 2019 /

Gambar 9. Penyampaian Materi Tips Penyusunan Soal HOTS
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Gambar 10. Kegiatan Diskusi Kelompok

Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan, peneliti memberikan
angket penilaian dalam format google form dengan 4 cluster respon jawaban
yaitu sangat baik, baik, cukup, baik dan tidak baik. Berdasarkan angket yang
diberikan, diperoleh hasil respon sebagai berikut: 1) Kesesuaian pelatihan atau
pendampingan terhadap pekerjaan sebanyak 79% menjawab sangat baik
sedangkan 21% memberikan respon baik. 2) Penguasaan materi dinilai 74%
sangat baik sedangkan 26% sisanya menjawab baik. 3) Begitujuga dengan
penilaian terhadap kualitas pendampingan dan pelatihan, responden menilai 82
% sangat baik sedangkan 18% sisanya baik, 4) Terhadap tanggapan metode
yang diberikan, sebanyak 91% menilai sangat baik sedangkan 09% menilai
baik, 5) Secara keseluruhan, respon peserta dampingan memberikan nilai
sangat baik terhadap keseluruhan pelatihan/pendampingan yaitu sebesar 85%.

Selain kuisioner, beberapa tanggapan hasil wawancara yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa semua peserta merasa terbantu dengan adanya

kegiatan ini. Jika selama ini mereka hanya memberikan soal-soal rutin sebagai
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akibat keraguan mereka terhadap kondisi siswa, maka mereka selepas
pelatihan akan mencoba melakukan perubahan terhadap proses dan cara
pembelajaran. Mereka akan menerapkan pembuatan soal HOTS sebagaimana
materi yang telah diajarkan, Membenahi cara membuat soal, Berlatih membuat
soal HOTS dan melatih siswa mengerjakan soal hots, Mengubah pola soal
yang biasanya hanya mengacu pada contoh di buku paket, menjadi bentuk
yang dinarasikan dan disusun sendiri dengan memperhatikan kaidah
penyusunan soal yang memiliki level sintesis, analisis, dan kreasi. Selain itu,
mereka juga berkomiteman untuk enganalisis soal-soal yang sudah ada
(LOTS) untuk direkonstruksi menjadi soal HOTS, Melakukan sharing materi
dengan sesama guru.

Kegiatan selanjutnya adalah melakukan pendampingan. Kegiatan
pendampingan dimulai dengan membuat WAG vyang terdiri dari semua
peserta. Tujuannya adalah memudahkan koordinasi sekaligus memfasilitasi
tanya jawab seputar matematika terutama soal-soal non-rutine dan pembuatan

soal HOTS.

*HOT MTK MAARIF LMG*

(-8)6 = ((-2)%)6 (-8)6 = (-8))8

1

= (=2)¢ = (64)5

= tau 1

=-2! = (26)5
=-2 =2

Adakah yg mau menjelaskan kenapa bisa bgt?
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Bu Ririn Alumni Unisda
@t

Hots Mas Hadi

Cara 1 711 PM

Sepertinya disitu yg kurang tepat ya pak = Moh.

Hafiyusholeh @@ 736 PM
— 4

Hots Rukiyati Mawar
Memisah pangkat 2/6 menjadi 2*1/6 seperti itu tdk boleh
Krn nantinya -8 yg dipangkatkan dulu

&:08 PM
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Boleh. Hasilx -2

Apakah boleh akar pangkat 3 dari -8 7

Misa kalau ada pendapat sebaliknya yaitu ((-2)"3)"2/6) tidak bisa langsung
dibuat bentuk menjadi (-2)"6/6 karena memuat perpangkatan bilangan
negatif, sehingga seharusnya ((-2)"*6)"1/6 = (64)"1/6 = 2 bagaimana?
Artinya tidak bisa langsung diterapkan prinsip (a"b)*c = a*(bc) karena a
bilangan negatif.

Tolong dikoreksi jika ada yg keliru...  J, &

Gambar 11. Contoh Diskusi dalam WAG

Setelah terbentuk kelompok guru Madrasah, maka dilakukan
pendampingan. Tahap awal dilakukan dengan membentuk struktur
kepengurusan Perhimpuan Guru Matematika Madrasah NU, dengan diketuai
oleh Ririn Indayani, S.Pd.yang berasal dari MA Ma’arif 19 Hasyim Asyari.
Sedangkan Rukiyati, S.Si dari MA Matholi'ul Anwar sebagai Sekretaris dan
Bendahara dijabat olenh Enawati, S.Pd dariMA Ma‘arif 9 Mambaul Ulum.
Anggota perhimpunan antara lain: Ahmad Nadhir, M.Pd., Mujahidin,
Masruroh, S.Pd., Fajriyatur Rohmah, Enny Nurul Cholidiyah Zuli Islami,
S.Pd., Moh. Nurfatuh Alisyabana, S.Pd., Anas Thohir, S.Pd.,M.Si., Zumrotus
Sholihah, S.Pd., Rofiq, S.Pd., Enawati, S.Pd., Iting Qomariyah, S.Pd., Ummi
Ma'rifah, Yahya Nur Kholis, M.Pd., Ahmad Mudzakkir., Ahmad Rizaluddin
Haekal, S.Pd., M. Mukhlasin, S.Pd., Nur Hayatin, S.Pd., Siti Asiyah, M.
Zainun Nadhif, S.Pd., Shohifatul Hikmah, S.Pd., Dra. Siti Wasilah, Suyono,
M.Si., Imam Sya'roni, S.Si., Mufid, S.Pd., Nur Aida, S.Pd., Miftahul Hadi,

S.Pd., Eni Ma'rifatun Khoiriyah, S.Pd., Sutrisni, Titik Winarti, S.Pd., M.Pd,
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fan Notho, S.Pd. Pembentukan pengurus ini dilakukan agar kegiatan
peningkatan kompetensi guru Matematika di madrasah dapat terus berjalan
dan semakin berkembang sesuai dengan arah dan tujuan yang telah ditetapkan
bersama.

Pendampingan yang dilakukan di sekolah atau madrasah dimaksudkan
untuk memperkuat proses pembelajaran, bukan menitikberatkan pada evaluasi
proses pembelajaran. Oleh karenanya tugas utama fungsi pendampingan
adalah untuk mengamati proses pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat
mengetahui problematika yang muncul dalam proses pembelajaran. Selain
melakukan pengamatan, dilakukan pula diskusi dengan guru dampingan terkait
dengan proses pembelajaran dan evaluasi yang diamati terutama yang
berkaitan dengan implementasi soal high order thinking skills (HOTS). Hal
ini dimaksudkan untuk memberikan bimbingan secara tidak langsung kepada
guru yang didampingi berdasarkan hasil pengamatannya selama melaksanakan
proses pembelajaran. Jadi diskusi yang dilakukan dengan guru dampingan
bukan untuk mencari kelemahan dalam proses pembelajaran, akan tetapi untuk
membangun kesamaan persepsi tentang konsep dan implementasi pemberian
soal HOTS. Model diskusi dipilih dengan harapan tidak adanya kesan
menggurui atau adanya rasa superioritas dan inferioritas di kalangan guru.
Bersama dengan guru dampingan, peneliti melakukan refleksi juga atas proses
pembelajaran yang sedang dijalani, baik masalah atau upaya pemecahan
masalahnya.

Kegiatan pendampingan difokuskan kepada penerapan High Order

Thinking Skills (HOTS) oleh guru di satuan pendidikannya. Materi
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pendampingan yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru sasaran mencakup
pemahaman terhadap:

= Proses pembelajaran dengan implementasi soal HOTS

= Penyusunan atau pembuatan soal HOTS

= Pelaksanaan implementasi pembelajaran dengan soal HOTS

Terdapat beberapa hal yang menjadi fokus dari pendampingan antara
lain: Bagaimana guru dalam menganalisis KD untuk dibuat soal-soal HOTS.
Hal ini dilakukan mengingat tidak semua KD dapat dibuat model-model soal
HOTS. Selanjutnya dilihat pula bagaimana guru dalam menyusun Kisi-kisi soal
Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu para guru
dalam menulis butir soal HOTS. Selain itu, diperhatikan pula bagaimana guru
memilih stimulus yang menarik dan kontekstual. Stimulus yang menarik
umumnya baru, belum pernah dibaca oleh peserta didik. Sedangkan stimulus
kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan
sehari-hari, menarik dan mendorong peserta didik untuk membaca.

Guru dampingan diberikan penekanan bahwa kaidah penulisan butir
soal HOTS, agak berbeda dengan kaidah penulisan butir soal pada umumnya.
Perbedaannya terletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek konstruksi
dan bahasa relatif sama. Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya
dilengkapi dengan pedoman penskoran atau kunci jawaban. Hal ini penting
dilakukan karena selama ini kecenderungan guru dalam membuat soal
langsung mengambil dari LKS atau buku pegangan tanpa disertakan dengan

langkah-langkah penyelesaian soal.
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Tabel 4. Hasil Identifikasi sebelum dan Sesudah Pendampingan

No | Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan

1 | Sebagian Guru belum dapat | Guru sudah dapat
membedakan antara soal membedakan antara soal
HOTS dan soal LOTS HOTS dan soal LOTS

2 | Dalam membuat soal, Soal dibuat dengan
sebagian besar Guru memodifikasi soal di buku dan
mengambil langsung dari disesuaikan dengan level
buku referensi kognitif

3 | Sebagian besar Guru belum | Sebagian besar Guru sudah
pernah menerapkan soal menerapkan soal HOTS pada
HOTS pada pembelajaran pembelajaran

4 | Sumber belajar hanya berasal | Sumber belajar lebih bervariasi
dari LKS atau buku rujukan | yaitu menggunakan internet
pegangan guru untuk mendapatkan sumber

sec. online

5 | Guru dalam membuat soal Guru dalam membuat soal
bersifat monoton dan sama | sudah beragam dan cenderung
setiap semester/tahun berbeda setiap semester/tahun

6 Guru merasa kesulitan Guru mulai terbiasa membuat

dalam membuat soal HOTS

soal HOTS
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Gambar 12. Proses Pendampingan (1)

Gambar 13. Proses Pendampingan (2)
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Gambar 15. Pendampingan di MA Al-Khoiriyah Mantup Lamongan

Selama proses pendampingan, peneliti mendapatkan dukungan dari
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sekolah maupun guru dampingan, mereka dapat bekerjasama dengan baik.
Namun demikian masih terdapat kendala yaitu akses sekolah sasaran dan jarak
antar sekolah yang berjauhan menyulitkan tim pengabdian dalam

berkoordinasi dan pelaksanaan dampingan.

. Feedback Pelaksanaan Kegiatan

Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan, peneliti memberikan
angket penilaian dalam format google form. Angket tersebut dibagikan
menjelang berakhirnya kegiatan. Adapun format isian dapat disajikan sebagai

berikut.

FEEDBACK EVALUASI PESERTA
WORKSHOP STRATEGI MERANCANG
SOAL HOTS MATEMATIKA DAN
PENYELESAIANNYA

Kami mohon Bapak/Ibu dapat menyisihkan waktu beberapa saat untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penting mengenai workshop yang telah diikuti. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan
sebenar-benarnya terhadap pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, mohon tidak terpengaruh oleh
pendapat peserta lainnya.

r

Lamongan, 7-8 September 2019

* Waijib

Nama Peserta: *

Asal Instansi *
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1.) Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu! *

Sangat Baik Baik Cukup Kurang ﬁi?agnagt
a. Bagaimana

Bapalk/Ibu menilai

kesesuaian isi

workshop ini O O O O O
dengan pekerjaan

Bapak/lbu?

b. Bagaimana

Bapak/lbu menilai

penguasaan

materi para O O O O O
narasumber

workshop ini?

c. Bagaimana

Bapak/lbu menilai

kualitas materi

workshop yang O O O O O
disampaikan

dalam pe

d. Bagaimana

Bapak/Ibu menilai

metode

pengajaran / O O O O O
workshop yang

digunakan?

e. Bagaimana

Bapak/lbu menilai

workshop in O O O O O
secara

keseluruhan?

f. Bagaimana
Bapak/lbu
menilan
kesesuaian
workshop ini
dengan O O O O O
kemampuan
Bapak/lbu
menerapkannya
di dalam
pekerjaan?
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2.) Apa yang paling Bapak/Ibu sukai dari workshop ini?

3.) Menurut pendapat Bapak/lbu, perubahan-perubahan apa saja
yang perlu dilakukan agar workshop ini lebih baik?

4)) Jelaskan dengan singkat rencana apa yang akan Bapak/Ibu
lakukan ditempat kerja Bapak/Ibu setelah mengikuti workshop
ini!

5.a) Apakah ada masalah atau kesulitan dalam workshop ini?

O Ya
(O Tidak

5.b) Jika ya, jelaskan masalah atau kesulitan yang Bapak/Ibu
alami?

6.) Apakah Bapak/Ibu mempunyai pendapat lain tentang
workshop ini? Jika iya, jelaskan.

Gambar 16. Butir pertanyaan dalam Kuisioner

Berdasarkan angket yang diberikan, maka diperoleh hasil respon

sebagai berikut: 1) Kesesuaian pelatihan atau pendampingan terhadap
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pekerjaan sebanyak 88% menjawab sangat baik sedangkan 22% memberikan
respon baik. 2) Penguasaan materi dinilai 88% sangat baik sedangkan 22%
sisanya menjawab baik. 3) Begitujuga dengan penilaian terhadap kualitas
pendampingan dan pelatihan, responden menilai 60 % sangat baik sedangkan
sisanya baik, 4) Terhadap tanggapan metode yang diberikan, sebanyak 80%
menilai sangat baik sedangkan 20% menilai baik, 5) Secara keseluruhan,
respon peserta dampingan memberikan nilai sangat baik terhadap keseluruhan
pelatihan/pendampingan.

Berdasarkan hasil isian kuisioner peserta dampingan, diperoleh hasil

yang disajikan dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut.

KESESUAIAN ISI| WORKSHOP INI DENGAN PEKERJAAN

79%

Kesesuaian isi workshopini dengan pekerjzan «
®Baik wmSangat Baik

—
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PENGUASAAN MATERI PARA NARASUMBER

Penguasaan materi para narasumber =
®Baik wmSangatBaik

KUALITAS MATERI WORKSHOP YANG DISAMPAIKAN DALAM PELATIHAN ATAU
PENDAMPINGAN

82%
Kualitas materi workshop yang disampaikan dalam pelatihan atau pendampingan =
mBaik wSangat Baik
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METODE PENGAJARAN YANG DIGUNAKAN

9%

Meﬂ;de pengajaran yang digunakan =
mBaik wmSangat Baik

PENILAIAN WORKSHOP SECARA KESELURUHAN

15%

85%
Penilaian workshop secara keseluruhan =

mBaik wmSangatBaik
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KESESUAIAN WORKSHOP INI DENGAN KEMAMPUAN MENERAPKANNYA DI
DALAM PEKERJAAN

Kesesuaian warkshop ini dengan kemampuan menerapkannya di dalam pekerjaan «
mBailk wm3angatBaik

Gambar 17. Diagram Lingkaran Hasil Isian Kuisioner

Terhadap pertanyaan apa saja yang paling disukai dengan adanya
pendampingan, antara lain dijawab:Tips dan trik penyusunan soal HOTS, tips
dan trik menyampaikan materi sukar ke peserta didik agar mudah difahami,
Penyampaian materi dan metode pengajarannya, llmunya, Suasana belajar dan
pendampingan yang menyenangkan, Pemanfaatan media digital dan organisasi
acara yangg santai, serius dan mengalir, Menambah wawasan untuk
pengajaran di kelas dengan penyampaian yangg fresh, Mendapatkan ilmu baru
mengenai pentingnya soal HOTS. Mendapat ilmu strategi pembuatan soal
HOTS. memperoleh pengalaman dari sharing antar guru maupun pemateri, dan
ada juga yang memberikan respon jawaban sangat suka sama semua yang telah
memberikan materi karena orangnya sangat ramah dan menyenangkan.

Sebagian peserta berpendapat, setelah melaksanakan program

pembinaan dan pendampingan, maka mereka akan menerapkan pembuatan
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soal HOTS sebagaimana materi yang telah diajarkan, Membenahi cara
membuat soal, Berlatih membuat soal hots dan melatih siswa mengerjakan
soal hots, Mulai menjamu anak-anak dg soal hots, Mengubah mulai sedikit
pola soal yang biasanya hanya mengacu pada contoh contoh yang telah
diajarkan, Menganalisis soal-soal yang sudah ada (LOTS) untuk direkonstruksi
menjadi soal HOTS, sambil belajar merancang sendiri soal HOTS,
Menggunakan ide-idea baru dari para narasumber untuk di terapkan pada
kelas, Pertama mensharing materi dg sesama guru mtk. Mengaplikasikannya
pada saat pembelajaran, akan dipraktekkan langsung ke anak - anak, dengan

memberikan soal - soal hots agar semakin lebih maju.

. Hasil Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dampingan

Tahapan akhir program pendampingan Guru Madrasah dalam Rangka
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Matematika Melalui Penguasaan
Soal HOTS HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah dengan memberikan
test. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program

pelatihan dan pendampingan.

Kisi —Kisi Instrumen HOTS

Satuan Pendidikan :SMA / MA
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kurikulum : 2013
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1. Indikator HOTS

No Indikator HOTS Sub Indikator HOTS Dimensi Pengetahuan
1 Menganalisis (C4) 1. Membedakan
2. Mengorganisasikan
3. Mengatribusikan Konseptual
2 Mengevaluasi (C5) | 4. Memeriksa Prosedural
5. Mengkritisi Metakognitif
3 Mencipta (C6) 6. Merumuskan
7. Merencanakan
8. Memproduksi
2. Indikator HOTS pada Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar Materi Kelas Indikator Soal Level | Bentuk | No
/ Kogni | Soal Soal
Sem tif
ester
4.6 Menyelesaikan Siswa dapat menganalinisis Cc4 Pilihan 1
masalah yang berkaitan | Komposisi suatu fungsi dari masalah Ganda
dengan operasi | fungsidan | X /I | konstektual yang berkaitan
komposisi dan operasi fungsi dengan Komposisi fungsi dan
invers suatu fungsi invers fungsi invers
4.3 menyelesaikan Sistem Siswa dapat menarik C5 Pilihan 2
masalah konstektual | persamaa | X /I | kesimpulan dari suatu Ganda
yang berkaitan dengan n linear masalah konstektual yang
sistem persamaan linear tiga berkaitan dengan sistem
tiga variabel variabel persamaan linear tiga
variabel
4.7 Menyelesaikan Siswa dapat merumuskan Ccé Uraian 3
masalah konstektual model  matematika  dari
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yang berkaitan dengan | Trigonom | X /Il | masalah yang berkaitan
rasio trigonometri etri dengan perbandingan
(sinus, cosinus, tangen, trigonometri
cosecan, secan, dan
cotangen) pada segitiga
siku-siku
4.7 Menyelesaikan Siswa dapat memeriksa C5 Uraian
masalah konstektual kebenaran informasi dari
yang berkaitan dengan | Trigonom | X /Il | masalah yang berkaitan
rasio trigonometri etri dengan perbandingan
(sinus, cosinus, tangen, trigonometri
cosecan, secan, dan
cotangen) pada segitiga
siku-siku

Instrumen Tes HOTS

Satuan Pendidikan :SMA / MA

Mata Pelajaran
Kurikulum

Soal Pilihan Ganda

: Matematika Wajib
:2013

1. PT KARYAKITA mempunyai kebijakan yang unik dalam memberikan kesejahteraan

kepada karyawannya. Di perusahaan ini, setiap bulannya seorang karyawan akan

menerima tiga buah tunjangan yaitu tunjangan keluarga, tunjangan kesehatan dan

tunjangan transportasi selain gaji pokok. Ketentuan tunjangan tersebut adalah

sebagai berikut :

e Tunjangan Keluarga = 1/3 Gaji Pokok + Bonus Tambahan

e Tunjangan Kesehatan = 1/2 (Tunjangan Keluarga + Bonus Tambahan)

e Tunjangan Transportasi = 1/4 Tunjangan Kesehatan

Tabel Bonus tambahan ditampilkan seperti pada tabel di bawah ini :
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Gol Masa Kerja dalam tahun (M)
M<5 5<M 10< M 15<M 20< M 25< M M > 30
<10 <15 <20 <25 <30
IA 50.000 | 150.000 | 250.000 350.000 450.000 550.000 650.000
IB 150.000 | 250.000 | 350.000 450.000 550.000 650.000 750.000
IIA | 250.000 | 350.000 | 450.000 550.000 650.000 750.000 850.000
1B 350.000 | 450.000 | 550.000 650.000 750.000 850.000 950.000
IMA | 450.000 | 550.000 | 650.000 750.000 850.000 950.000 1.050.000
B | 550.000 | 650.000 | 750.000 850.000 950.000 1.050.000 | 1.150.000
IVA | 650.000 | 750.000 | 850.000 950.000 1.050.000 | 1.150.000 | 1.250.000
IVB | 750.000 | 850.000 | 950.000 1.050.000 | 1.150.000 | 1.250.000 | 1.350.000
v 850.000 | 950.000 | 1.050.000 | 1.150.000 | 1.250.000 | 1.350.000 | 1.450.000
Jika Ayah Ali adalah karyawan golongan IlIB dan telah bekerja selama 27 tahun
dengan gaji pokok Rp. 12.000.000. Berapakah tunjangan transportasi yang akan
diperoleh Ayah Ali perbulannya?
A. Rp. 750.000
B. Rp. 762.500
C. Rp.725.500
D. Rp. 772.500
E. Rp. 820.500
2. Perhatikan ilustrasi berikut!

Suatu pabrik sepatu memproduksi tiga jenis sepatu yaitu sepatu olahraga, sepatu

pantovel laki-laki, dan sepatu pantovel perempuan. Sepatu-sepatu tersebut

dikirimkan ke toko-toko dengan rincian sebagai berikut :

a.

Toko A menerima 70 pasang sepatu olahraga, 40 pasang sepatu pantovel laki-

laki dan 90 pasang sepatu pantovel perempuan
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b. Toko B menerima 60 pasang sepatu olahraga, 70 pasang sepatu pantovel laki-

laki dan 70 pasang sepatu pantovel perempuan

c. Toko C menerima 90 pasang sepatu olahraga, 60 pasang sepatu pantovel laki-

laki dan 50 pasang sepatu pantovel perempuan

Harga jual sepatu olahraga Rp. 50.000, 00/pasang; sepatu pantovel laki-laki Rp.

150.000,00/pasang dan sepatu pantovel perempuan Rp 100.0000,00/pasang.

Hasil penjualan sepatu-sepatu tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Nama Toko Jenis Sepatu
Olahraga Pantovel Laki-laki Pantovel
Perempuan
A 60 40 50
B 60 60 30
C 80 40 30

Jika omset penjualan lebih dari Rp. 10.000.000,00 maka toko-toko tersebut mendapat

bonus Rp. 100.000,00 dan berlaku untuk setiap kelipatan Rp 1000.000,00. Dari masalah

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa...

A. Toko A memperoleh jumlah bonus lebih besar dari toko B

B. Toko C memperoleh jumlah bonus lebih besar dari toko A

C. Toko B memperoleh jumlah bonus lebih besar dari dua kali bonus toko C

D. Dua kali bonus toko A sama dengan jumlah bonus yang diperoleh toko B dan C

m

Il. Soal Uraian

3. Perhatikan gambar berikut
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Berdasarkan informasi pada gambar di atas, buatlah model matematika untuk

menentukan ketinggian gunung

4. Perhatikan gambar berikut

Rama berada pada puncak gedung hotel A, berdasarkan pengamatan Rama sudut

depresi dari posisinya ke dasar gedung hotel B adalah 45" dan sudut elevasi dari

posisinya ke puncak gedung hotel B adalah 38°. Berdasarkan informasi dari petugas

hotel, bahwa gedung hotel A memiliki ketinggian 50 meter dari permukaan tanah.

Berdasarkan hasil pengamatannya dan informasi tersebut, Rama memperkirakan

bahwa ketinggian gedung hotel B tidak lebih dari 80 meter. Periksa apakah

perkiraan Rama tersebut benar.

Rubrik Penskoran

Satuan Pendidikan :SMA / MA
Mata Pelajaran : Matematika
I.  Pilihan Ganda
Jawaban Skor
Soal 1 1

llustrasi masalah
Ayah Ali adalah karyawan PT Karyakita

golongan IlIB dan telah bekerja selama 27

Misal :
Gaji Pokok = x

Bonus Tambahan = B (syarat
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tahun dengan gaji pokok Rp. 12.000.000.

Ketentuan tunjangan PT Karyakita

e Tunjangan Keluarga = 1/3 Gaji Pokok +
Bonus Tambahan

e Tunjangan Kesehatan = 1/2 (Tunjangan
Keluarga + Bonus Tambahan)

e Tunjangan Transportasi = 1/4 Tunjangan
Kesehatan

Tabel Bonus tambahan ditampilkan pada

tabel di rubrik soal

Akan ditentukan tunjangan transportasi yang

akan diperoleh Ayah Ali perbulannya

dan ketentuan berlaku)

Tunjangan Keluarga = f(x)
Tunjangan Kesehatan = g(x)

Tunjangan Transportasi = h(x)

Model Matematika Tunjangan

PT Karyakita :

f(x) —§x+
1
96 =5 (F@ +B)

1
h(x) = Zg(x)

Tunjangan untuk Ayah Ali
perbulan dengan kriteria
golongan IlIB dan telah bekerja
selama 27 tahun dan dengan

gaji pokok Rp. 12.000.000.

e £(12.000.000) =
%. 12.000.000 + 1.050.000

= 4.000.000 + 1.050.000
= 5.050.000

e g(12.000.000) =
~.(5.050.000 + 1.050.000)

1
=5 (6.100.000) = 3.050.000

o 1(12.000.000) =
%. 3.050.000 = 762.500
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Kesimpulan :

Tunjangan transportasi yang
diperoleh Ayah Ali Tiap Bulan
adalah Rp.762.500,00

Jawaban : B

Soal 2

llustrasi masalah

Daya tampung Toko dapat dilihat tabel berikut

Nama Jenis Sepatu
Toko | Olahraga | Pantovel Pantovel
Laki-laki | Perempuan
A 70 40 90
60 70 70
C 90 60 50

Hasil penjualan sepatu-sepatu tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut :

Nama Jenis Sepatu
Toko | Olahraga | Pantovel Pantovel
Laki-laki | Perempuan
A 60 40 50
60 60 30
C 80 40 30

Harga jual sepatu

Per
pasang

(Rp)

Jenis Sepatu

Olahraga | Pantovel | Pantovel
Laki-laki | Perempuan
50.000 150.000 100.000

Misal :

Sepatu Olahraga : x

Sepatu Pantovel laki-laki : y
Sepatu pantovel perempuan : z
Model Matematika untuk
penjualan sepatu per toko

A :60x + 40y + 50z

B : 60x + 60y +30z

C :80x + 40y +30z

Omset penjualan sepatu per

Toko disajikan dalam tabel
berikut
Nama Omset Penjualan
Toko (Rupiah)
A 14.000.000
B 15.000.000
C 13.000.000

Bonus yang diterima per Toko
berdasarkan Omset penjualan
sepatu disajikan dalam tabel

berikut
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omset penjualan lebih dari Rp. 10.000.000,00 Nama Omset Penjualan
mendapat bonus Rp. 100.000,00 dan berlaku Toko (Rupiah)
untuk setiap kelipatan Rp 1000.000,00. A 500.000
B 600.000
Akan dianalisa kesimpulan yang tepat sesuai C 400.000
opsi
Kesimpulan :
Berdasarkan tabel perhitungan
bonus yang diterima per toko
dapat disimpulkan bahwa dua
kali bonus toko A sama dengan
jumlah bonus yang diperoleh
tokoBdan C
Jawaban : D
Il. Uraian
Jawaban Skor
Soal 3
llustrasi masalah
. ® a0
] = i
Hitung nilai y ? 1
Model 1
tan 40° = 4
x o
y=x.tan 40 (2)
Model 2
tan 25 = Y
1+x . 1
y=(1+x).tan 25 (2)
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Model 3

pers (1) = pers (2)

x.tan 40" = (1 + x) .tan 25°

x.tan 40" = tan 25" + x .tan 25°

(tan 40° — tan 25°) X = tan 25
tan 25°

x= (tan 40° — tan 25°)

Kesimpulan :
Model matematika untuk menentukan ketinggian gunung (y) adalah :
y=x.tan 40’

tan 25 .
y = .tan 40

tan 40’ — tan 25°

Jumlah

Soal 4

llustrasi masalah

Hitung tinggi hotel B?

Menentukan panjang AB :

tan 45° = >0
an _AB
50

1=—
AB
AB = 50

Menentukan panjang BD :

BD = 39,06

Ketinggian gedung hotel B
AB + BD =50 + 39,06 = 89,06 meter

Kesimpulan :

Perkiraan Rama bahwa tinggi gedung hotel B tidak melebihi 80 meter adalah
salah

Jumlah
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Soal Pre-Test Kemampuan HOTS
Alokasi waktu: 90 menit
Petunjuk: Kerjakan di lembar kerja yang sudah disediakan dengan
mencantumkan nama lengkap pada lembar kerjal
1. Jelaskan perbedaan antara soal HOTS dengan soal non-HOTS!
2. ldentifikasi setiap soal berikut, masuk dalam kriteria soal apakah? Berikan
penjelasan!
a. Diketahui (a,) dan (b,) adalah dua barisan aritmetika dengan a, =
7,a, =10, b; =5,dan b, =9. Jika A={ay, a,, ..., ager dan B =
{b,, b, ..., b} maka banyaknya anggota ANB adalah ........
b. Diketahui suatu kubus ABCD.EFGH memiliki panjang sisi 6 cm. Jika
P dan Q masing-masing terletak di tengah sisi AB dan BC maka jarak
antara titik H dengan garis PQ adalah ...
c. Tentukan nilai x + y, jika diketahui
4x + 5y = 110dan 5x + 4y = 115
d. Jika Ari memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.100.000,0 dari dua
usaha bagi hasil (mudharabah) yang masing-masing memiliki
keuntungan sebesar 4% dan 5% dalam satu tahun. Jika keuntungan
yang berada di masing-masing usaha bagi hasil tersebut saling
dipertukarkan, maka Ari akan memperoleh keuntungan sebesar Rp.
1.150.000,00. Total uang yang didapatkan Ari setelah melakukan

usaha bagi hasil selama satu tahun adalah ...

98



3. Tentukan penyelesaian dari soal berikut!
a. Setiap Mim adalah Mom dan bukan Mam. Jika ada 6 Meng yang
Mom. Mom adalah 17 serta hanya satu yang bukan Mim, Meng

ataupun Mam, juga 2 Mam bukan Mom, maka banyaknya Mim adalah

b. Nilai dari log,19:(sec?°1® x) + log,o19:(cot??1 x) —
10850101 (csc?°19 x) adalah ...

c. Diberikan 5 buah huruf ikhfa’ (o=, U=, (5, &, <). berapa banyak cara
menyusun 5 huruf ikhfa’ tersebut jika tidak boleh ada huruf ikhfa’
syafawi yang diapit 2 huruf ikhfa’ haqiqgii ataupun sebaliknya tidak
boleh ada huruf ikhfa’ haqiqii yang diapit 2 huruf ikhfa’ syafawi!

d. Seekor semut sedang berjalan jalan pada sebuah kotak berbentuk
kubus yang panjang rusuknya 20 cm. semut tersebut berhenti saat
melihat sepotong makanan yang terletak 5 cm diatas ujung kiri bawah
kotak. Sedangkan posisi semuat saat berhenti yakni berada 5 cm di
bawah ujung kanan atas kotak tersebut. Berapakah panjang lintasan
terpendek yang dapat dilalui semut tersebut untuk sampai pada

makanan?
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Gambar 18. Suasana Tes Uji Kompetensi

Tes dilakukan pada saat sebelum diberikan perlakuan berupa workshop
dan pendampingan. Tes dilakukan terhadap 33 guru. Hasil dari pre-test
menunjukkan nilai maksimum pencapaian adalah 85 sedangkan nilai minimum
sebesar 50. Mean, median dan modus masing-masing sebesar 67.91, 68.11,

dan 68.7 dengan simpangan baku sebesar 8.29.
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Gambar 19. Histogram Pre-Test Kemampuan Penyelsaian Soal HOTS
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Berdasarkan data tersebut, diketahui Guru yang memenuhi target
ketercapaian sebanyak 18.2% atau 6 guru. Sedangkan yang belum memenuhi
target sebesar 81% atau sebanyak 27 guru. Dengan demikian dapat ditarik
suatu simpulan bahwa kemampuan guru dalam menyeelsaikan soal HOTs
masih belum memuaskan. Hasil pencapaian pre-test dapat disajikan dalam

bentuk diagram lingkaran sebagai berikut.

Gambar 20. Diagram Lingkaran Pre-Test Kemampuan Penyelesaian Soal HOTS

Selanjutnya setelah dilakukan treatment berupa pemberan workshop dan
pendampingan terhadap guru-guru yang berada di lingkungan PC. LP. Maarif
NU Kab. Lamongan maka diperoleh hasil sebagaimana pada tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Post-Tes Kemampuan Penyelesaian Soal

HOTs.
Interval Skor Frekuensi
70-74 0
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75-179 1
80 -84 12
85-89 11
90-94 9
95-99 0
Jumlah 33

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh mean atau rata-rata hasil
post-test sebesar 86,24, median atau nilai tengah sebesar 86,09, nilai yang
sering muncul atau modus sebesar 84,08 dan simpangan baku 4.28. Jika

digambarkan dalam bentuk histogram, maka diperoleh hasil
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Gambar 21. Histogram Post-Test Kemampuan Penyelesaian Soal HOTS

Berdasarkan pengolahan data tersebut, maka dapat dibuat suatu
simpulan bahwa target pencapaian Guru dalam memahamai dan mengerjakan
soal high order thinking sebesar 100% yang melampaui target yaitu nilai > 75.

Tabel perbadningan nilai penguasaan guru saat sebelum diberikan perlakukan
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dan saat setelah diberikan perlakukan berupa pelatihan dan pendampingan

dapat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 6. Statistik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

Statistik Pretest Post-test
Nilai Minimum 50 77

Nilai Maksimum 85 90
Rata-rata 67,91 86,24
Simpangan baku 8,29 4,28
Range 35 13
Median 68,11 86,09
Modus 68,7 84,08

Berdasarkan Tabel tersebut, rata-rata penguasaan guru dalam
menyelsaikan soal High Order Thinking sebelum dan sesudah diberikan
treatmen berupa pelatihan dan pendampingan mengalami peningkatan sebesar
18.33 point dengan simpangan baku post-tes lebih kecil dibandingkan dengan
saat sebelum diberikan perlakukan. Hal ini mengindikasikan sebaran data lebih

memusat di titik pusat dibandingkan saat sebelum diberikan perlakukan.

. Tindak Lanjut Pendampingan

Melalui pendampingan ini, diharapkan terbentuk kelompok (core
group) yang siap untuk melakukan inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran

dan pengembangan lainnya. Selain itu, para Guru Madrasah juga diharapkan
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mampu melakukan kolaborasi antar Madrasah dalam pembinaan kepada Siswa
mapun saling tukar pengalaman guna peningkatan kapasitas maupun kualitas
pengajaran. Begitujuga kepada Lembaga Maarif yang menaungi
Sekolah/Madrasah, dapat melakukan sinergi sekaligus kontrol terhadap mutu,
layanan, fasilitas Madrasah di lingkungan Ma’arif sehingga terbentuk satu
kesatuan pandangan untuk memajukan Madrasah melalui peningkatan kualitas
pembelajaran.

Pendampingan juga dilakukan dengan mendatangi sekolah/Madrasah
untuk melihat sejauh mana perkembangan implementasi pembuatan soal
HOTS yang dilakukan oleh guru-guru pasca diberikan pelatihan. Berdasarkan
hasil pendampingan, diketahui bahwa untuk merubah kebiasaan dalam
pemberian soal dari level C1, C2, dan C3 meningkat menjadi level C4, C5, dan
C6 tidaklah mudah. Butuh semangat dan kesabaran serta kerja keras untuk
menarasikan soal sederhana menjadi soal dengan level high order thinking.
Faktor lain yang mempengaruhi implementasi soal HOTS terhadap
pembelajaran Guru adalah kondisi siswa yang sangat beragam baik tingkat
ekonomi, social, daya pemahaman dan minimnya daya saing antar Lembaga.
Guru merasa kesulitan dalam melayani berbagai kemampuan siswa®®. Kondisi
ini bersesuai dengan pernyataan Apino dan Retnawati (2016) bahwa Fakta di
lapangan menunjukkan pembelajaran matematika di Indonesia belum

berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi® Tiga faktor utama

15 Najua Syuhada Ahmad Alhassora, Mohd Salleh Abu, and Abdul Halim Abdullah;
Inculcating Higher-Order Thinking Skills In Mathematics: Why Is It So Hard?; Man in India; 2017;
51-62

16 Ezi Apino, Heri Retnawati; Developing Mathematical Higher Order Thinking Skills of
Senior High School; International Seminar on Mathematics, Science, and Computer Science
Education; 2016
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(guru, siswa, dan lain-lain) ikut berkontribusi terhadap tantangan guru
matematika menghadapi penanaman keterampilan berpikir tingkat tinggi’
Oleh karenanya perlu ada penekanan lebih besar terhadap kebutuhan mengajar
HOTS secara efektif'®

Berdasarkan  beberapa  kendala  tersebut, maka  peneliti
merekomendasikan untuk memberikan pembelajaran dengan melibatkan
beberapa strategi pembelajaran, diantaranya adalah dengan menggunakan
metode pemecahan masalah Polya, Guru Bersama dengan siswa melakukan
eksplorasi, meminimalisir kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui
metode ceramah. Harus ada kolaborasi dan cooperative learning perlu
dibiasakan. Beberapa saran yang dikemukakan bersesuaian dengan hasil
penelitian Tajudin (2015)%°, Penerapan beberapa model pembelajaran seperti
pembelajaran berbasis proyek (project based learning), pembelajaran dengan
pendekatan penyelesaian masalah (problem solving), pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning),menemukan (discovery/ inquiry) menjadi
peluang bagi guru untuk menerapkan kegiatan pembelajaran pada
level HOTS (Higher Order Thinking Skill)?°.

Terlepas dari beberapa hambatan yang dihadapi oleh guru, peneliti

melihat bahwa ada perkembangan yang sangat signifkan atas perubahan yang

17 Najua Syuhada Ahmad Alhassora, Mohd Salleh Abu, and Abdul Halim Abdullah;

Inculcating Higher-Order Thinking Skills In Mathematics: Why Is It So Hard?; Man in India; 2017;
51-62

18 Nor’ain Mohd. Tajudin and Mohan Chinnappan, Role Of Higher Order Thinking Skills In

Enhancing Mathematical Problem Solving, Man in India, 2017, 209-214

1% Nor’ain Mohd Tajudin; Mathematical Knowledge And Higher Order Thinking Skills For

Teaching Algebraic Problem Solving; Proceedings of SOCIOINT15- 2 nd International Conference
on Education, Social Sciences and Humanities; 2015

20 |dris Apandi, Pembelajaran dan Penilaian HOTS, Kompasiana, diakses pada tanggal 7

Nopember 2019 melalui laman
https://www.kompasiana.com/idrisapandi/58d8e31e8d7a61cc217f38c2/pembelajaran-dan-

penilaian-hots
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dialami guru selama proses pendampingan. Perubahan perilaku ditandai
dengan sudah adanya variasi soal yang telah dibuat oleh Guru, yang awalnya
soal hanya bersifat pemahaman, mengingat dan lebih bersifat rutin menjadi
variasi soal yang lebih menantang. Sudah banyak narasi yang dibuat oleh guru
untuk mejadikan soal biasa menjadi soal yang berkualitas high order thinking
skills. Selain itu, model pembelajaran juga sudah mengalami perkembangan
yang baik, dari pembelajaran yang dilakukan melalui ceramah, top-down
menjadi pembelajaran yang lebih kea rah cooperative learning, mengingat
salah satu tuntutan dari pebelajaran dengan menginternalisasikan high order
thinking adalah dengan memberikan suatu problem untuk dipecahkan dan

didiskusikan secara Bersama-sama.

Gambar 22. Contoh Variasi Soal HOTS Peserta Dampingan
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Selain pencapaian tersebut, sebagai tindak lanjut dari program
pendampingan, Prodi Matematika juga sudah meneken Perjanjian Kerjasama
antara Prodi Matematika dan PC. LP. Maarif NU Kab. Lamongan sebagai
mitra dampingan untuk terus berkolaborasi dan bersinergi dalam mewujudkan
Pendidikan yang berkualitas khususnya di Madrasah. Beberapa hal yang akan
dilaksanakan untuk memperkuat kualitas madrasah adalah 1) Perlu dibuat
pelatihan lanjutan berupa workshop pembina olimpiade matematika, 2) PC.
LP. Maarif NU Kab. Lamongan akan memvasilitasi pertemuan rutinan guru-
guru matematika yang sudah tergabung dalam Perhimpunan Guru Matematika
Madrasah NU dengan melibatkan Prodi Matematika UIN Sunan Ampel
sebagai kosultan, 3) Perlu dibentuk kelas olimpiade di masing-masing
Madrasah yang dinilai potensial sebagai Madrasah Model sebagai cikal bakal

peningkatan prestasi siswa madrasah di ajang kompetisi nasional.

T

Gambar 23. Penandatanganan MoU dengan PC. LP. Maarif NU Kab. Lamongan
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat berbasis Program Studi, yaitu
Pembinaan dan Pelatihan Guru Madrasah dalam Rangka Peningkatan Kompetensi
Pedagogik Guru Matematika Melalui Penguasaan Soal HOTS (Higher Order
Thinking Skills) menghasilkan beberapa simpulan antara lain: Kemampuan Guru-
guru Madrasah dalam menyelesaikan soal-soal high order thinking skills (HOTYS)
mengalami peningkatan yang signifikan, Implementasi program peningkatakan
kemampuan pedagogis guru pada soal-soal HOTS oleh prodi Matematika UIN
Sunan Ampel Surabaya dilakukan melalui pemberian workshop/pelatihan dalam
merancang dan menyelesaikan soal-soal high order thinking yang selanjutnya
diberikan pendampingan. Program tersebut berpengaruh poositif terhadap
peningkatan kemampuan guru sekaligus implementasinya dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan kelanjutan
pengabdian yang akan dating adalah:
1. Perlu ada jadwal pendampingan fiks yang dirumuskan oleh semua
stakeholder agar lebih optimal
2. Perjanjian kerjasama tidak hanya dilakukan dengan Lembaga PC. LP.
Maarif, akan tetapi dilakukan juga dengan kepala madrasah untuk

mendukung kelancaran program pendampingan
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